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BAB1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Maialah

Tidak dapat dipungkiri bahwa laut memiliki perenan yang semakin menonjol
sebagai sumber kekayaan vyang sangar penting dan merupakan tumpuan hidup
manusia Wilayah lautan yang luas di dalamnya mengandung sumber daya ikan yang
sangat tinggl yang merupakan karunia Tuhan Yang Maha Esa yang harus digunakan
secara bijaksana dan bertanggmg jawab. Penggunaan secara bijaksana tersebut akan
mempunyai pengaruh yang sangat besar terhadap ketahanan Nasional baik di bidang
politik, ekonomi, sosial. budaya maupun pertahanan dan keamnanan.

Upaya pemanfaatan sumber daya ikan dalam rangka untuk kemakmuran
rakyat yang sebesar-besamya termaktub dalam Pasal 33 ayat (3) Undang-Undang
Dasar (UUD) 1945 yang berbunyi, bumi, air dan kekayaan alam yang terkendung di
dalamnya dikuasai oleh negara dan dipergunakan untuk sebesar-besarnya bagi
kemakmuran rakyat. Ketentuan ini menghendaki agar pelaksanaan penguasaan
negara atas sumber daya ikan yang sangat besar jumlahnya apabila dipadukan dengan
nelayan dan petwn akan merupakan modal besar pembangunan, sehingga dalam
mencapal tujuan pembangunan Nasional berdasarkan Wawasan Nusantara bidang
pertkanan im akan dapat tkut serta mewujudkan kekuatan ekonomi Nasional.

Meningkatnya  swuber  daya ikan mengakibatkan pula peningkatan jumlah

nelayan yang diikuti pula dengan semakin meningkatnya jumlah tangkapan.



Kenyataan ini menyebabkan munculnya persmngan untuk memperoleh hasil
tangkapan ikan yang sebanyak-banyaknya dengan berbagai cara, di antaranya dengan
menggunakan bahan peledak tanpa memperdulikan kelestarian dan keseimbangan
ekosistem lant. Penggunaan bahan peledak dalam menangkap ikan tidak hanya
berakibat kepada ikan akan tetap1 juga merusak seluruh ekosistemn yang hidup di Jant.

Meskipun sumber daya ikan itu memiliki daya pulith kembali akan tetapi tidak
berarti tak terbatas. Oleh karena itu apabila pemanfaatannya dilakukan secara
bertentangan dengan kaidah-kaidah pengelolaan sumber daya ikan misalnya sampai
melebihi poteunsi yang tersedia atau dengan menggunakan alat yang dapat merusak
sumber daya ikan, tentus akan berakibat terjadinya kepunahan. Terancamnya sumber
daya ikan bukan hanya karena bahan neledak akan tetani meliputi keciatan-kegiatan
yaug fain mmsalnya pelayaran, penggunaan pukat  harimau, pertambangan,
penempatan kabel lant, pembuangan sampah industri, dan penebangan hutan bakau.
Kesemuanya ini secara potensial dapat memmbulkan pencemaran atau kerusakan
lingkungan.

Dalam mengantisipasi rusaknys  ckosistems lwt, perlu untuk menerapkan
aturan hukum bidang perikanan secara tegas. Hal im tidak lan untuk melindungi
sumber daya itkan dan juga sumber daya alam yang hidup dalam perairan. Dengan
adanya ketentuan di bidang pertkanan, diharapkan bahwa penggunaan bahan peledak
dalam menangkap ikan tidak lagi dilakukan dan jika hal tersebut dilakukan, maka

penerapan pidana vang berat bagi pembuat yang terbukti melakukannya




Penangkapan ikan detigan mengginakan bahan peledak juga terjadi di perairan
Pangkajene dan Kepulavan. Bahan peledak yang digunakan dirakit sendin olep para
aelayan yang bahan bakunya dari pengedar gelap. Apabila pengetahuan merakit
bahan peledak itu telah dimiliki oleh nelayan, maka peluang untuk melakukan
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak semakin terbuka karena

syarat utamanya telah terpenuhi yakmi telah mengerti cara perakitan dan

penggunaannya.

12 Rumusan Masalab
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka masalah penelitian
dirumuskan sebagai berikut:

1. Faktor-fuktor apakah yang mendorong nelayan menangkap ikan dengan
menggunakan bahan peledak di Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan?.

2. Upays-upaya apakah yang dilakukan untuk menanggniangi terjadinya delik
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak di Kabupaten Pangkajene
dan Kepulanan?

3. Apskah putusan yang dijatuhkan Pengadilan Negeri Pangkajene Kepulaunan

Nomor 51/Pid/B/2001/PN.Pkp mendukung penegakan prinsip-prinsip pelestarian

lingkungan hidup?




1.3 Tujuan dan Kegunaan Penelitian
Tujuan yang diharapkan dalam hal int adalah sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui faktor-faktor apakah yang mendorong nelayan menggunakan
bahan peledak.

2. Untuk mengetahui upaya-upaya yang ditempuh dalam rangka penanggulangan
delik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak. |

3. Untuk mengetahui apakah putusan yang dijatuhkan Pengadilan Negeri
Pangkajene Kepulanan Nomor S51/Pid/B/2001/PN.Pkp mendnkung penegakan
prinsip-prinsip pelestarian lingkungan hidup.

Kegunaan dari penelihian im adalsh;

1. Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan masukan kepada pihak Dinas
Pertkanan dan Kepolisian dalam menanggulangi delik penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan peledak.

2. Sebagai bahan acuan bagi penelitian sefenis dan sekaligus sebagai sumbangsih

pemikiran bagi alinamater.

14 Metode Penelitian
1.4.1 LokasiPenelitian

Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten
Pangkajene dan Kepulanan. Adapun alasan pemilihan lokasi ini karena Pangkajene
dan Kepulauan merupakan salah saty daerah yang sebagian besar pendudukaya
mempunyai maia pencaharian sebagai nelayan. Dengan demikian tidak menutup

kemungkinan para nelayan dalam melakukan usaha pencaharian ikan menggunakan



bahan atan alat yang dilarang oleh undang-undang seperti penggumasn bahan peledak

dan bahan beracun.

1.4.2 Sumber Data

~_

Adapun sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
(1) Penelitian kepustakaan (/ibrary research)
Yaifu dengan mempelajari jurmal, buku, majalah, swal kabar, dan hasil-hasil
penehitian berkaitan dengan masalah yang dibahas dan juga studi dokumentas:
terhadap putusan Pengadilan Negeri Pangkajene dan Kepulauan Nomor
51/Pid/B/2001/PN. Pangkep.
{(2) Penelitian lapangan (fie/d research)
Yattu mengadakan observasi di lokasi penelitian dan melakukan wawancara sertu

mengedarkan kuesioner kepada 50 orang responden.

1.4.3 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan dalam penelitian ini adalah:

(1) Observas), yakni pengamatan langsung di daerah penangkapan ikan tepatnya di
Pulan Karanrang Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep.

(2) Wawancara, yakmi mewawancarai tiga orang anggota polisi serta dua orang
pegawai Dinas Perikanan dan Kelantan Kabupaten Pangkajene dan Kepulauan,
dan aparat kecamatan setempat.

{3) Angket, untuk melengkapi data yang disebut pada butir 1 dan 2, penulis

membagikan angket kepada 50 orang nelayan.




14.4 Analisis Data
Data yang terkumpul selanjutnya diclah dalam bentuk tabulasi frekuensi (f)

dan persentase (%) kemudian dianalisis secara kuantitatif.
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TAR2

TENJAUAN PUSTAKA

2.8 Pengertian dan Unsur-unsur iJehk

Dalamn kehitdepan sebirr-lian fordapad berbagar jemis kejahatan yang dupat
menggangen  kestabiban masvarabat,  untik sto perln diterapkan peratuian
perandmg-undangan vime dapat memperal pelukn kepahatan,  dengan cara
meinbentuk - peraturan bara vine - denein perkembangan masyarakat,
Peiaksanaan atvian undime-ondang teesebut, hendnknva disesuatkan ."fmtara tujuan
petnbangunan bokn denean kebutalua s nesyiaakat sebagal subjek hukwn,

fluln pydana posalid membenkan icaman prdana erhadap keyshatan vang
secara sefekt ditetaptan sebasen porbuatan prdaee sesual dengan perkembangin
potitik hekum paanie Selame e ok prdasee posstid juea mengancam pidana atas
perbuatan tertentn yorgy baro melsr dooean poowdoan jabat untuk iembahayakan
orang atau badan huknminyva vang dapas ditnnne prdana sekalt pun perbuatan pidana
bodm selesn,

Untuk mengefektikan bokom hva Goampne olch borlewu faktor seperti
sarana ke prasaeonn ot moral aparat petake nnanya vang didorong oleh kesadaran
hakus osesyarakaf,

Menuret Roxdt Plbndy dkk (1991 75 persoalan efeklivitus itu harus

ditmian ks dun opik. vl




a  Optik novmatit, vang memandang bukum sebagai seperangkat kaidah,
yang bersifat idealistis, Hukum tidak lain hanya scperangkat patokan
mengenat sikap tndak ataw perifake vang pantas.

b. Optik sosiologis. yang memandang hukum sebagai gejala sosmial, gejala
kemusyarakatan,

Melihat  faktor-tuktor tersebut, tdak tertutup kemungkinmll orang tidak
melakukan kejahatan, bukan karena rumusan peraturannya yang batk, melainkan
pelakeanaannya  yang  konsisien. Agar hukum memiliki  efektivitas, hendaknya
diperhatikan aspek sosial vang mendukung pelaksanaan hukum.

Untuk mengetahmi pengertian delik atau perbuatan pidana, beberapa pakar
Bukuns prdana memberikan pendapainya sebagm berikat:

. Mennrul Sumons (Andi Zamal Abudin Fand, 1995: 224), strafbaarfeir adalah
perbuatan mielawan huken yang berkaitan dengan kesalahan (schudd) seseorang
vang mampu  bertanggung jawab. Fesalahan dimaksud  meliputt  kesenga)aan
{dolus) dan alpa atan labkn (wpa lata), vang mencampurkan unsur-unsur
perbuatan prdana (crindntal aar) dan pertanggungyawaban (criminal .',g'ability).

b Menurut van Hanel (Andi Zamal Abido Farid, 1995: 225) bahwa ;

Perbuatane manusia yang dirwmkan oleh undang-undang melawan hukum,

strafwardig (patul atau bormlan untuk dipidana), dan dapat diceta karena
kesalahan (en aan schuld te wijten).

c. Andi Zamal Abidin Farid. (1995 231) lebih memilih menggunakan istilah dehik
dengan alasan :

Bersifat universal dan dikenal di mana-muna.

Lebth singkat, efisien dan natral, dapat umencakup delik-delik khusus yang
subjeknya merupakan badan hukoam badin orang mati,

3. Orang vang memakal stilah straf/baarfeit, tindak pidana dan perbuatan
pidana juga menggunakan istilah dehik.

T




4. Belum pernah penulis menemukan istilah prodoto (perdata) untuk apa yang
kita narmmakan perkara pidana atan perkara kriminal sekarang (jadi orang salah
mengambil istitah predeto atau perdata untuk privat) yang pemnah penuhs
temukan talah stilalh perkara lerpadu sebagar lawan prodote (. van
Volenhoven). #H et Adatrecht van Nederlandsch Indie 1: 562 dan seterusnya

5. lstilab perbuatan pidana (seperti istilah lain) selain berarti perbuatanlah vang
dihukum, Juea ditigan dar segr bahasa Indonesia mengandung kejanggalan
dan ketidaklogisan, karena kata pidana adalah kata benda. D dalam bahasa
Indonesia kate. bendu seperti perbuatun harus disusul oleh kata sifat yang
menumjukkan citht perbnatan itn, atan kata boleh dirangkaikan dengan kata
benda lain dengan svarat buhwa ada hubungan yang logis. Kata pidana
berfungst inenerangkan dan perbuatan berkedudukan sebagai diterangkan
(hukan DM). Berbeda halnva dengan istilah perbuatan kruninal {criminal
act), karena kniminal adalah menunjukkan sifat perbuatan, yaitu terceta dan
Jahat.

Jika  ditelii  peeaturar perundang-undangan  pidana  Indonesia,  seperti
FUHPidana dan perstoran di bidang hukwn pidana, tidak ditemukan pengertian
dehik. Thap-trap pasal widang-undang teesebut hanya menguratkan wnsur-unsur delik
vang berbeda dan bahkin ada vang hanya menvebot knabitikasy delik. Secara nimm
dehk dapat deartikan  scbagar perbuatan vang tereela yang pembuatnya  dapat
diprding.

Andh Zamal Abidin Fand (1995; 220} berpendapat bahwa:
Disebutkannya unsur-unsur dehk dan unsur-unsur pembuat dehik, membawa
konsckuenst bahwa unsur-unzor ita hwus dimoat di dalam dakwaan penuntut
wnuin dan harus pula dibuktikan di depan sidang pengadilan negeri. Hal itu
tidak berarti babwa hanva ubsur vang disebut secara expressis v erbis (tegns)
di dalamn undang-undang 1tu saja yang merupakan unsur-unsur delik. Ada
msur-tsue delik vang sening trdak disebut dalam undang-undang, namun
diakui sebagal unsur misalnya wnsur melawan hukum yang materil dan yang
tidak disebut dalam undwic-undang basa dinamakan unsur diam-diam yang
ndak  perlu <huat dalwn dukwaan peountut umum dan tidak  perlu
dibukitkim,

Unsur diam-diarn perlu diternna sebagai asumsi, bahwa pembuatnya (dan

penaschat hukum) dapat membuktikan ketiadaan unsur-unsur itu, mislanya seorang




dulun menyunat di scbuah kampung vane udak tnempunya puskesmas yang diadily
karena menyunat orang tanpa izin prakhk, dituntut karena menganiaya. Perbuatan
dapat dibuktikan akan (etapy Odak melawan hukum maternd, karena profesinya diakm
oleh niasvarakat dan oleh karena vu perbuatannya dirasakan tidak fercela.

Dalam hubungannya dengan unsur-unsur delik, Andi Zainal Abidin Farid
(1995: 221) berpendapat bahwa walaupun unsur-unsur tap-tiap delik berbeda,
namun pasda umunEya mempunyat BNsur-UnNsuar yaig samnad, yaitu:

a  Perbuatan aktit/positf atay pasitinegatif]

b, Akibat (khusuy delik-delik yang dirumuskan secara mafertl);

¢. Melawan hukum formil vang berkaitan dengan asas legalitas dan

melawan hokum mateni (unsur diam-diam) dan;

d. Tidak adanya dasar pembenar,

Moeljatno (Rusli Lffendy, 1986: 47) yang memakai istilah perbuatan pidana
dabn mwencnemashkan strafbaarfeit.  wmensnuskan perbuatan  prdana  sebaga
perbuatan yang ditarang dan dizmcan prdana, barangsiapy yang Illelzulggm: larangan
ferxe bl dengan nosar-vene sebagat Lerrlaw:

a. Perbuatan ditarang

b. Diancam pidana

¢. Melangear tarangan.

Deugan demmkian, wisur perbuatan harus dipisahkan dengan unsur pembuat

unfuk  membuktikan  sescorang  telalr melakukan  deltk yang  didakwakan oleh

petuntat wng,
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Simons yang berpandangan monistis (Andi Zainal Abidin Fand, 1995: 224)
menggunakan istilsh strafbaarfeit, merumuskan unsur-unsur peristiwa pidana sebagai
benkut:

a Perbuatan dan sifat melawan hukum perbuatan.

b. Pertangpmgjawaban pidana {criminal liability) yang mencakup kealpasn
dan kelalaian serta kemampuan bertangmumg jawab.

Van .Hamel juga berpandangan monistis (Andi Zainal Abidin Farid, 1995: 225)
menguraikan unsur-unsur strafbaarfeit yang meliputi;

a. Perbuatan

b. Melawan hukum

c. Bernila atau patut dipidana

Jonkers, yiwe begpunlangin iemste {Ande Zanal Abadin Fard, 1981: 145
146) merumuskan strafbaarfeit sebagai berikut “suatu perbuatan atan pengabaian yang
melawan hukum, dilakukan dengan sengaja atay kelalaian oleh seseorang yang dapat
dipertanggungawabkan’.

Dengan demikian, unsur-unsur delik (strafbaarf«it) menurut Jonkers meliputi:
Perbuatan atau pengabaian
Melawan hukum

Sengaja atan kelalaian
Pembuat mampu bertanggung jawab

oo P

Berdasarkan uraian mengena: unsur-unsur delik menurut beberapa anli tersebut

yang berpandangan mionistis adalah uasur perbuatan melawan hukum, serta kesengajaan

dan kelalaian merupakan unsur utama dalam delik (strafbaarfeit). Pandangan monistis




tidak memisahkan ansur perbuatan dengan unsur pembuat, sehingga jika salah saty unsur
tidak terpenuht, maka tidak ada delik yang terjadi.

Sebaliknya penganut aftran dualistis seperti Moeljatno dan Andi Zaimal Abidin
Farid, terlebih dahulu memisahkan unsur perbuatan dengan unsur pembuat, sehingga jika
unsur pembuat tidak terpenuln, Kenungkinan tetap ada orung yang dapat dipidana. Unsur
kemampuan bertangeung jawab dan ke.lalmn (kesengajaan dan kelalaian) mereka
masukkan ke dalam unsur pertanggungjawaban pembuat delik, Misalnya orang yang
menvwruh melakukan debik {doen pleger) terhadap seseorang sakit jiwa (Pasal 44
FUHPidana), maka yang dapat dipidana adalah hanya orang yang menyuruh ity (Pasal 55
avat 1 ke-1 KUHPidana). Orang yang disurh melakukan dehik selaku pelaku materil,
tedar dagend s dpadasy Baeenas ansar piGingaeeaswvabon Hdak terpenubi, yaitu tidak
mampu bertanggung jawab.

Intuk mengetabui perbuatan vang didakebun agar pemboatnya dapat dipidana,
perlu dilihat peraturan penmdanc-undingan yang dapat mengikat secara wmum, oleh
karena perbuatan vang terjach perln dibuktikan, apakah memenuhm unsur-unsur delik atan

tidak.

2.2 Teori-teori Kriminolegi tentang Kejahatan
Dt datam krimmologr dikenal adanva beberapa teori yang dapat dipergunakan
untuk menganatisty permasaabian-permasalahan yane bevkaitan dengan kejabatan. Teori-

teory tersebut pada hakekatnva Lerusaha wntok mengkayi dan menjelaskan hal-hal yang
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berkaitan dengan penjahat dengan kejahatan, namun dalam menjelaskan hal tersebut
sudah tentu terdapat hal-hal yang berbeda antara satu teori dengan teori lainmya
Made Darma Weda (1996:15-20) mengemukakan teori-teori kriminologi tentang

kejahatan, sebagai berikut:

(1) Teori Klasik

Teor1 ini mulai muncul di Inggris pada pertengahan abad ke-19 dan tersebar

di Eropa dan Amerika Teori ini berdasarkan psikologi hedonistik. Menurut

psikologi hedonistik sefiap perbuatan manusia berdasarkan pertimbaagan rasa

| senang dan rasa tidak senang (sakit). Setiap mamusia berhak memilih mana yang

baitk dan mana yang bwruk, perbuatan mana yang mendatangkan kesenangan dan

yang mana yang tidak.

Menurut Beccaria (Made Darma Weda, 1996: 15) bahwa:

Setiap orang yang melanggar hukum telash memperhitungkan kesenangan

dan rasa sakit yang diperoleh dari perbuatan tersebut. That the act whick T
doisthe act which I think will give me most pleasure.

Lebih lanjut Beccaria (Pumianti dkk., 1994: 21) menyatakan bahwa:

Semua orang melanggar undang-undsng tertentu harus menerima hukuman
yang sama, tanpa mengingat wmr, kesehatan jiwe, kaya miskinmya, postisi
gosial dan keadaan-keadaun lwmnya Hukuman yang dijatuhkan harus

gedemikian  beratnya, sehingga melebihi suka yang diperoleh dari
pelanggaran undang-undang tersebut.

Berdasarkan pendapat Beccaria tersebut, setiap hukuman yang dijatubkan
sekalipun pidana yang berat sudah diperhitungkan sebagai kesenangan yang
diperolehnya, sehingga maksud pendapat Beccaria adalah untuk mengurangi

kesewenangan dan kekuasaan hukuman.
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Pendapat ekstrun tersebut diperlunak mentadi dua hal:
1. Anak-unak dan orang-orang gila mendapat pengecualian atas dasar
pertimbangan babwa mereka tidak mampu untuk memperintungkan secara

intelegen suka dan duka

[ %)

{ukuman ditetapkan dalam bata--batas tertentu, tidak lagi secara absolut,
untuk memungkinkan sedikit kebijaksanaan,

Konsep keadilan menurut teort i adalah suat hukuman yang pash
untuk  perbvatan-perbuatan vang sama tanpa memperhatikan sifat dari sifat si
pembuat  dan  tanpa  memperhatikan  pula kemungkinan  adanya  peristiwa-

peristtwa terfentu yang memaksa terjadinya perbuatan tersebut,

(2) Teari Neo Klasik

Teori neo kiavik isn cebenarnva merupakan revisi atau pembaruan teor)
klusik. Dengan deruikian teori neo klasik in tidak menyimpang dari konsepst-
konsepsy umum tentang sitid-sifat manusta yang berlaku pada waktu itu. Doktrin
dasarnya tetap vatte bahwa neumsia adalah makhiluk yang mempunyal rasto
yang berkehendak lbebas dan karenanyva bertanggung jawab atas perbuatan-
perbuatannya dan dapat dikontrol oleh raca ketakutannya terhadap hukum.

O khas teort neo-klasik (Pommenty dkk., 1994: 30) adalah scbaga

berikut:




a. Adanya  perloakan/perubahan pada  doktnin kehendak bebas.
Febebasan kehendak untuk memilih dapat dipengaruhi oleh:

. Patologi, ketidakmampuan untuk bertindak, sakit jiwa, atau lain-
Jain keadaan yang mencegah seseorang untuk memperlakukan
kehendak bebasnya.

2. Premnditas) wiat, yang dijadikan ukuran dari kebebasan kehendak,
tetapi hal imi menyangkut terhadap hal-hal yang aneh, sebab jika
benar, maka pelaku pidana untuk pertama kali harus dianggap
febil bebas untuk memilih dari pada residivis yang terkait dengan
keblasaan-kebiasaannya, dan oleh karenanya harus dihukum
dengan berat.

b. Pengakuun dart pada sahnva keadaan yang merubah ini dapat berupa
fisik  (cumca, mekanis, dan  sebagainya), keadaan-keadaan
lingkungannya atan keadaan mental dart dividu.

c. Perubalum dokirin tanggung jawab sempurna untuk memungkinkan
perubahan hukuman memadi tanggung jawab sebagian saja. Sebab-
sebub  otana  untul  mempertanggungiawabkan  seseorang  unfuk
sebagtan saja adalah keeilaan, kedunguan, wsia dan lain-lam yang
dapat mempengaruhi pengetahuan dan mat seseorang pada waktu
melakukan kejahatan.

. Dimasukkan persaksiavketerangan ahht di dalam acara pengadilan
untuk  menenfukan besarnya  tanggung  jawab, uniuk  menentukan
apakah si terdakwa mampuy memilib antara vang benar dan yang
saluah.

Berdusarkan ciri khas teor neo-klasik, tampak bahwa teori neo-klasik
menggambarkan  ditmgeatkanova  kekuatin vang  supra-natural,  vang  ajaib
(gaib), sebagai prinsip untuk  menpelaskan dan membimbing  terbentuknya
pelaksanaan  hukun pidana. Dengan  demmkian  teori-teori  neo-klasik
merunjuklkan permulaan pendekatan vang naturalistik terhadap perilakwtingkah
jaku manusia.

Gambaran  nengenar manosia  vebagay  boneka yang  dikuasai  oleh

kekuvatun gub  digantinya denean gambaran mwesia sebagal  maklluk yang




berkehendak sendiri, yang bertindak ot Jdusar rasio dan intelegensia dan karena
itu bertanggung jawab atas ketakuanya
Memuut A.S. Abam (Fuhah Faoomnologr. 13-11-1999) bahwa:
Teori neo-klasik melthat babwa orang yang tdak manipu menentukan
perbuatan nitkmat  atan  tidakoya tidak  dapat melakukan kejahatan.
Olehnya it menurut aparan teort neo-klasik, anak-anak dan orang yang
temah ingatan dibebaskan dan tunggung jawab atas perbuatannya
(3) Teori kurtografi'geografi
Teori im berkembang di Perancis, Inggris, Jerman. Teort ini mulai
berkembang pada tahun 1830 - 1880 M. Teor: inl sering pula disebut sebagat
ajaran vkolopis, Yuup dipentingkan oleh ajaran i adalah distribusi kejahatan
dalmn daerali-daerah tertentu, baik secara geografis maupun secara sosial.
Mepurot teort i, kepahutan merupakan perwajudan kondisi-kondisi

sosta] vang ada. Dengan kata b balwa kepabiatan tla omineu! disebabkan

karena Eaktor Jdar o msnosia il sendi,

(4) Teori sosialis
Teort ozl mul berkembang pada tahun 1850 M. Para tokeh aliran
e Danyak dipenemuhs oleh talsan Jarn Max dan Engels, yang  lebib
metickimbem pada deleruamen ckonom
Menurut paza tokoh ayaran ma, kepahatan tinbal disebabkan oleh adanys

tekanan ckononu vang tidak genmbang dalam masyarakat.
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AS.  Alam  (Kuliah  Krinunologi, 13-11-1999)  memberikan

pandanganunya bahwa terjadinya kejalatan it disebabkan oleh adanya faktor

ketidakadilan soxial di dalam masvarakat.

Satjipto Rahardjo (A.S. Ablen. Fulish Krinnnologi, 13-11-1999)

berpendapat bahwa:
P I

Kejahatan #tu merupakan bayvane beevane manusia maka dart itu makin
tinget  peraduban  mannan nakan tinegd pula cara melakukan
kejahatan.

Berdasarkan kedwa pendapat tersebut di atus, maka untuk melawan

kejahatan 1tn hamslah diadakan peningkalan di bidang ekononn. Dengan kata

lain

kemaknwran,  keseunbangan  dan keaditan  sesral  akan  mengurang:

terjadinya keyahatan,

(33 Teori tipologis

D1 daban krminologr felah berkemsbang cinpat teon yang disebut dengan

teor1 lipologis atau no-typologiz. Feempat ahiran lersebut mempunyai kesamaan

pemitkivan dan metodelogi. Mereka mempunyar  asumsi bahwa  terdapat

perbedaan wilara orang jalmt dengun orang vang tidak jahat. Keempat teori

tipologis tersebut adatah sebagal bertkut:

4.

T cori Lombroso/mazhab antropologis
Teor1 i dipeloport oleh Cesure Lombroso. Menurut Lombroso,
kejahatan merupakan bakat manusia yang dibawa sejak lahir (oiminal iy

born). Selanjutiya ia mepgatakan bahwa cirt khas seorang penjahat dapat
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dilihat darn kendaan fisikoya yang mana sangat berbeda dengan manusia
latnnya.

Adapun beberapa proposisy vang  dikemukakan oleh Lombioso
(Made Darma Weda, 1996 16) yaitu:

[ Penpahat diladirkan danoneinpunya tipe-tipe yang berbeda;

Tipe no brasa dikenal darn beberapa cirt tertentu sepertt tenghorak

ying asimetris, rabang bawa yang panjang, hidung yang pesek,

ranbat jangent yang jarang, dan tahan terhadap rasa sakit;

3. Tanda-tanda lahiriah ini bukan merupakan penyebab kejahatan
tetapi merupakan tunda pengenal kepribadian yang' cenderung
mempunyat perilakn krinnnal.

4. Karena adanya kepribadian ini, mereka tidak dapat terhindar dari
melakdan kepabatan kecuali bila hingkungan dan kesempatan
ticlak memungkinkan.

5. Penganut abiran 1 meneeninkakan bahwa pemjahat sepert:
pencuri, pembumih, pelinggar seks dapat dibedakan cleh cirt-cirt
tertenti.

L4

Aliran Lombroso i bertujuan untuk membantah aliran klasik dalam
persoalan  detemmmmast  melawin  kebebasan kemwian dan kemudian
membantah lcor: Tarde \entane thcory of imatation (1.e lois de'l imitation).

Teort Lomwbrese  an, dibuntdi oleh Goring  dengan  membuat
peiclttm porbandinesn Hastl penelitiannyn ferxebut,  Goring  menank
kesimputan babwy tidak ada tanda-tanda jasmaniah untuk disebut sebaga
fpe  penbat. demdoan pula dak ade Gnda-tanda robamah  osuk

metvatakag penjaial to memihka st fpe,




Menurut Goring (Made Darna Weda, 1996: 18) bahwa:
Fuasa kejahatan e timbul karena setiap manusia  mempunyai

kelemahan/cacat vang dibawa sejak lalir, kelemahan/cacat inilah
vang menyebabkan orang tersebut melakukan kejahatan.

Dengan demikian Goring dalam mencart kausa kejahatan kembah
puda  fFakdor psikolopis,  sedangkan  faktor  hngkuugan  sangat  kectl

retgartdng i terhadap sesvorane.
Py ! L

h. Teorimental tester
Teort mental fester i moncut sefelah rumuuhnya teort Lombroso.
Teort 1 dalan matodologiova menggunakan tes mental untuk menbedakan
penjuahiag dan bukan penjahat
Menuut Goaddard (Made D Weda, 1996: 18) baliwa;
Settap penjohat udalah orang yang otaknya lemah, karena orang yang
otaknya lemiah  tidak  dapat memilai  perbnatannya, dan  dengan
denukian fidak dapat pula mentlar akibat dari perbuatannya tersebut
atan menangkap sertaamemba ot hikan
Berdasarkan pendapat fersebul teort o memandang kelemahan otak

merupakan  ponbiwaanr  sepak labin dian merupakan penyebab  orang
mefakukan kejahatan.
v, Teori psikiatiik
Teort pakiatink merupakan lunjutan teoni-teory Lombroso  dengan

wehhat tanpa adanva perubaban pada on-cin morpologis (yang berdasarkan




strukinr). Teort ink menckankan pada wsur psikologis, epilepsi dan meral
cnxertity sebagal sebub-sebab kepahatan,

Teori psikiatrik i, memberikan arti penting kepada kekacanan-
kekacanan cmosional, yang dianggap timbul dalam interaksi sosial dan
bukan karena pewarisan. Pokok teori ini adalah organisasi tertentu dan pada
kepribadian oruang, yang berkembang javh terpisah dari pengaruh jahaf,
fetapi tetap akan menghasilkan kelakuan jahat tanpa mengingat situasi-

siuasi sosial.

Teori sosiologis

Dalam membert kansa kejahatan, teor sosiologis merupakan aliran
yang sangal bervariasi, Analisis sebab-sebab kejabatan secara sosiologis
banyak dipengarubi olel teort kartografik dan sosialis. Teori ini menatsirkan
kepahatan sebagn tmgs Jimgknnean sosial (arime as a function of sodal
environmaent).

Pokok pangkal dengan waran m adalah, bahwa kelakuan jahat
dihdsitkan oleh proses-proses yang sama seperti kelakuan sosial. Dengan
demikian proses terjadinya tinekah lakn jahat tidak berbeda dengan tingkah
laku lainnya, termasuk tingkah laku yang baik. Orang melakukan kejahatan

disebabkan karena orang tersebut meniru keadaan sekelilingnya.
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Teori Linghkungan

Teort i bita juyge disebil sebagad mazhab Perancis. Menurnt teort in,
seseorang  treluknkan  kepahatn karena  dipengaruhi oleh  faktor  dh
sekitarnvivlingkungan.  bink hingkunean kelunarga,  ckonomti, %osial, budaya,
pertabanany kewnanan tenmasuk  dengan pertahanan dengan dumia luar, serta
panemtan teknolosd,

Masuknya barang-barang dari luar negert seperti televisi, buku-buku
serla film dengan berbugsn macwn reklane sebagat promosinya ikt pula
metentukon tnegr rendidinyvi bkt kepahaton,

Mot Tarde (Mude Darna Weda, 1996: 20) bahwa:

Ovang menadt jhat disebabkan karena pengaruh mntation. Berdaxarkan

peidapat Tarde tersebnt, sesvorane mielakukan kejahatan karena orang

tersebnt meniru keadaan sekehfinenva
Ueori hio sosioloet

Tokel dory shran e adalabh AL D Pons. van Humel, D. Sunons dan tam-
Fome Al bro sovilost un seboemannvs meropakan perpaduamt dart sliran
aptropologr dan aliron sovioloers, oleh kurena marinnya didasarkan balwwa tiap-
tiap kejalatian e Umbol karena tiktor mdivide seperts keadaan psikis dan fisik
darr 1 pemyahat dan pga karena taktor Bngkimgan.

Faklor mdividu itu dapat mehpati sifat imdividu yang diperoleh sebagai
warisan  dart orne mamva, keadaan badamah,  kelamin,  wmur, antelek,

temperamen,  Kesehatwn,  dan ouminun keras, Keadaan  lingkungan yang




iendorong seseorang melakukan bopautar i meliputl keadaan alam (geogratis
dan klimatologis), keadaan ckonomi, tingkat peradaban dan keadaan politik
suaddu neguras nsaliva memmgkatnva kejahatan menjelang permhhan umum atau

menghadapr sidang MPR.

(8) Teori NKK
Teort NKE im merupakan teon terbaru yang mencoba menjelaskan
sebab terjadinya kepahatan di dalam masyarakat. Teort ini sering dipergunakan
oleh aparal kepolisian di dalam menanggulang) kejahatan di masyarakat.
Menwrat A S0 Alwn (Fulide Frinunelogi, 13-11-1999)  bahwa;

Rumms teory int adalaly

N R - B2

Feterangan: N - Niud
El - Kesempatan ,
P2 = Fejabatan

Moot feort ain, sebab adanva kepaliatan adalah karena adanya niat dan
hesepipatan vane  dipadokan. Jadi mexkipun ada mat  tetapr  tsdak  ada
kesempatan, mustabil akan terpad kepdiatan, begitu pala sebaliknya meskipun
ada kesempatan tetapy hidak ada miat, meka tidak mungkin pula akan terjad;

kepdrastan.




2.3 Aturan Hukum vang Berkaitan dengao Perikanan
Landasan konstitusional di bidinse pertkanan dapat dilihat dalam peraturan
permdang-undangan yang semendara beviakn Berikit i penulis akan menguraikan
aturan-aturan hukum vang berkattan Jdewean tidang perikanan beserta delik-delik
yang terkandung di dalwnnyva.
1. Undang-undang Nomor 12/Drt/1951 tentang Senjata Api dan Bahan Peledak
Dv dalamy undanc-undane ma terdapat ketentuan yang  berhubungan
dengon delik di ladang perikanan, vaitu jika delik vang dilakukan adalah
penanghapin tkan dengan pengeunakan bahan peledak. Delik yang ditekankan
di < adalab penvenniam bahan peleodak Gmpa izivtanpa hak, Hal ini dapat
dilitsal dalam Pasal 1ayat (3 yase bethuiys:
Bavane s1apn vane tnpa hak emasokkan ke Indonesia, membuat,
meniina mencobas memperoleh, menyerahkan ataw mencoba
menycraikan,  menguasil.  membawa,  mempunyal  dalam  onhiknya,
menynnpan,  wengangkut.  menyembunyikan,  mempergunakan,  atau
mengelusrkan dary indonesia sesuatu senjata api. amunisi, atan sesuaty

bahan peledak dilulwes denean hukoman att atau penjara sementara
~selanie-tmmanya dua petub taba,

Tt

Undang-undang Nomor 23 Tahun 1997 tentang Pengelolaan Lingkungan Hidup

Dt dalawn undang-undang i lebth nenskankan  mengenai périlaku
werga masyarakat terhadap sumber dava alam dan hingkungan hidup dikaitkan
dengan upava pembinaan dan pengawasan pertlaku berwawawsan  lingkungan

metalur penerapas mkn sebagar xalah saty fimesi dan tyuan hukum vang



dicorott dart sudnt hukuny dan ekologi. Seperti yang tercantwin dalam Pasal |
ayul (2) enyalakan baliwa:
Pengelobuan hingkingan budap adalaly upaya terpadu nielestarikan fungs
linglkangan hidup yang meliputi kebyjaksanaan, penataan, pemanfaatan,

pengembangan. pesmnliban pengawwasan, dan pengendalian lingkungan
hidup.

Feeruwakan {ingkunean adalal pengarvh sampingan dart perilaku manusia
untnk nencapar tujuan yang mempunyar konsekuenst terhadap  lingkungan.
Pencemaran lingbungan adalah akibat dar anbiquitas tindakan manusia yang
wemasukkan alam dalam keludepan budinvanva (letapr nyarts lupa bahwa ta
bubtagion  durt alwn)  oleh dawow wocaan  terhadap  alivn tidak dapat
dipertangenngyawabkan kepada bk boane abwn tetapy pada wikap dan periiaku
sanusta ta sendisn, bk sebacio pobodn cowpun el angeots masywakat.
Pasal- pasal vane metnnat sanky pidana dalan vraian im antara Tan pasal
A avaed £1) dan (2 vane Borbain
(1Y Barane sapa vie secwa aclawsm bokome dengan sengaja melakukan
perbuatan vang miengakibatkan pencemaran dan‘atau perusakan lingkungan
hdop, dinncam dengan prdana pagara pahing lama 10 (sepululi) tahun dan
denda paling banyak Rp. S00.000.000.00 (Line ratus juta rupial).

(21 Stka tndak pudara cobagaimana dimaksud pada ayvat (1) mengakibatkan
orane anatl atan ek berat, pelakn tindik prdana diancam dengan pidana
pongae paabine, Lana 18 (e Bedas) tdwn dae denda palitg banyak Rp.

TRO 00 sason ttupeh rates Taoa pudab ok rapah),




)
Lebah Tangut poasal 12 avst 41 dan (2) :

(1) Barae stapa vang kareua kealpaanmys melakokan  perbualan vang
mengfabatkan pescemaran davatan perusakan limgkungan hidop. diancam
denean prdana penjara paline bama X (tiga) tahun dan denda paling Lanyak
100 000 306,00 (serstus juta tupiak).

(2) Hika tindak picding sebagaimanag dimaksnd pada ayat (lj mengakibatkan
orang matt atast luka berat pelako tmdak pidana diancam dengan prdana
pemjara paling huea & (hmd tabmn dan denda paling banyak Rp.
150.000.000 00 (seratus lma piduby juta mapiah).

3. Undanc-undane Nomor 5 Tahun 1983 temtang  Zona  Lkonoms  Eksklusif

Indonesia,

Puda dasarnya jems-jems debhk perikagan vang termasuk dalam undang-

undang un wlalah sawa dengan vie terdapat dalam Undang-undang No. 9

Falny 198BS tentang Pertkanan, karena dalam Pasal 30 disebutkan :

Burangsiapa mclangear ketentow Letentie ondwg-undang 1im di Zona
Ekomomi Ekskiusit Indonesaz, hipehnn vana dengan ketentuan pidana
dalame Undine-undine No o~ Padoar 1983 tenting Zona  Ekononn
Lksklusif

Judi jenis deliknya adalade s, perbedammya terletak pada ancamun

pubmanya. Apatnds dehil penikanan difakokan di Zona Ekonomi Eksklusif

Idoneria maka ancunan prdananva adatal pidana denda setingei-tingginya Rp

225,060,000 - (dua ratms dua puleh hosa juta ruprah) (Pasal 16 ayat (1) UU No. 5

Tahnn 1983). Selmn atn hokim gquga dapat menetapkan perampasan terhadap




hasil kegratan, kapal dan‘atan alat perlencgkapan lainnya yang digunakan untuk

ielakukan delik (Fasal 10 ayat (1)),

Larlang-undang Nomor 9 Talmn 1985 tentang Perikanan,

Jenis-jenis delik perikanan imenurut undang-undang ini antara lain:

a. Melakukan  keeatun penanckapan atan pembudidayaan  1kan  dengan
menegunakan baban dwvatan alat yang dapat micmbahayakan kelestarian
stunber daya skan dan limekunganinea (Pasal 6 ayat (1))

Perlu dipetuskan felali Tanpat baliwa vang termasuk dalam peng-rtion
baban dadabns adat de sing mcnint penjelasan Pasal 6 ayat (1) adadah
sebigiy bersku

Pepggunaan bedene peledak. bidian beracun, aliran fistrik, dan Lan-

Jarn, Ol sign wewmsbikan akan, tetaph dapat pula mengakibatkan

kerusakean padas hugkunsewn danineraetkan nelavan dan petan ikan,

ads vane dimaksd bahan dancatan slat di dalwn Pasal 6 ayat (1) i
aas adulall penggumaan baban poledik, bahan beracun, ahiran Listnik, dan
laess-lann vang engancin kelertartan by daya tkan dan lingkungannya

b Alefakukan  perbustany vane  menaukibatkan  pencemaran  dan  kerusakan
swtber duya than dan hogkueeinnya (Pasal 7 avat (1))

Memiat penjelasan Pasab 1 oavat (3), pengerbian pencemaran samber
dava ikan adalaln scbagal benkat

Pencemaran =umber dava b adubah ecsnpunna samber daya

than clenean akbld, Todup a0 cnorer dwcatan kKomponen Tam
akibat perbuatin gewnesne cchinwgn ~umber Jdaya akan menpadi kurang




At adake Bertuoe c c chaonmmma seharusuya danfatan berbahaya
b viine memantaatiannyg

Foemudian  datam Pasal 1oayat (14} juga diuraikan mengenai
kernsakan snnbier day ke sebagan benkut

Femsakan sumber dayva tkan adalah terjadinya penurunan potensi

sumber ckiva tkan vane dapat membaliavakan kelestariannya di suatu

fokasy permiran tertentu yvang diakibatkan oleh perbuatan seseorang

gtat: badan hukum ying telah memmbulkan gangguan sedemikian

rupa tecdiadap kesenmbangan ologt atan danr hidup sumber daya

tkeae.

Ancaman pidana terhiadap pelangearan kedna delik di atas Pasal 6
Avat (1) dan Pasal 7 avat (1) hurat a dan b adalab pidana penjara selama-
fammarya 10 (sepuluh) fahon dancatan denda sebanyak-banyaknya Rp
TR 000 BB~ (~eratus puta vapraly)
Melakudam uxadier pecibanan e bidang penangkapan tkan tanpa 1zin usiha
petikanan (Pasal 10

Drimaksud denean vsaba perikanan menwut Pasal 1 ayat (5) adalah:

Usalin pensloman aelalale ~cmma usadin perorangan atan badan hnkum

ontule sscmsdap aton membudidavakan ikin, tenmasuk kegratio

wenyaopan, anendimgmbian, st mengiasvetkan dkan unfuk tojuan

komeraad,

Dart peneertinn di atas dapat disimpulkan bahwa usaha perikanin
dapat  ditakukon olelr peroringan wavpun badan hukum  unfuk  fugnan
komersial (diperdagangkan).

Adapun ancaman prdina Sahadap pebngearan dehik o dintor daslinn

Pasal 21 yvatu;
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Birang  stapa yng depgan <envaga dalim wilayah pertkanan Repubhik

Indoniesta sebagaimana  yane diunaksud dalam Pasal 2 huruf a dan b

melangear ketentuan sebagatmany vane dimaksud dalan Pasal 6 ayat (1)

dan Pasal 7 ayat (1) dipidana dengan penjara selama sepuluh tahun dan atan

denda sebanvak-banvaknva ceratuxs jnta mpial

Lebri tanat Pasat 25 hurmt'a dan b becbinya:

o Apabola kewsatimny i meneinakan kapal berukuran 30 (tiga puluh) gros
ton ati lebih, maka ancaman pidonanya adalah pidana penjara selama-
laanva 3 (hmsay wahon atan denda sebanyak-banyaknya Rp 56.000.000,-
{Toma puluh pata rupuah):

o Apabila kecmtanmyi mengetnakan kapal motor berukuran kurang dari
S (e polub) aros tong nakae ancason prdanrnya adalab prdana pé‘lljura
seton-tiomnvit 2 (o Gboo & (eson) buban atau denda sebanyuk-
banvokanva Rp 23000 000 - (doa pojeli b jota rapiah).

Povaturan Dacrdr Tiekat T Sobawvest Selatin Noo 7 Tahun 1987 tentang
Lavimean Terhadap Pengusaliman dan Posusakan Baty Fame & Sepunpang
Periuran Pantin Propisa Daciab Tinekat © Seliwess Selatan,
Jenis-1emis delik vane terdapat dabann peraturan daerah i antara la:
a Mengusahakoon daonvernsak batn fee ang (Pasal 3 ayat (1)
Mennrnt Pasal 1 bsoul o, vane dinaksad dengan pengusahgan batu
baane adalah mengambil. meneeali.  menampung,  menyimpan.
mengatgkid,  oreovolall, atae wemperdaganckan bate karane,  Sedangxan

pengattie pernsakan bitu karang adadall tmdakan yang memumbulkan
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perubalian fanerune atao idak Line-ung terhadap sifat-sifat fisik atau hayati
batu karang vaue tnengakibatkan bate kivane ity karang atan tidak bertungsi
tagt dalam menuniang pele-tan fnoamean
Meneambil organisine vime hdnp ! shat pada batu kawang (Pasal 3 ayat
(2

Moot pergelian Paxal 3, vang dimaksud organisme hidup yang
melekat  adalah  orgamemie bawk hewan maspun tunbuhan vane  hidup
metekal pada batn karang scpertt rumput lant, tiram, kerang-kerangan, ak:
Bubir dug Lamn-lions Selnputya untele dapat dituntot berdasarkan pasal i
maka perwnbilan oveanisme  tersebot hmus sampa pada batas  yang
etk bt resalaen bate koeane «cbagian sumber daya alan hayati dan
ton havab

Ancanpa prdana tediadap pelungearm kedua jenis dehik b adaluah
pocaa Lovomean sclaneeBmwnncas 3 (hea) bulan ot denda sebanivak-

basyabayic Rp Shoobo - ifieal 7y

Permuran Dacrad Timekat 1 Subwsvest Setatan No. 8 Tahun 1987 tentang {zm

['erikanan,

Leane ey d Bl perdaman vane terdapat dadam pevataran dacradr o

antara fome

H B

Metaknkan atau alian melakukan uxaha peritkanan tapa zan dan Gubemuar

Coeprda Pacral T 1 Sdasa e Clelatan (Preald 3)
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Penegumian kapal perikanan dan slat penangkapan wkan pada masing-masing
tadur penangkapan tkan (Pasal 12}
Mengoperasikan alat penangkap 1k tanpa imemasang tanda-tanda pengenal.

Tanda peagenal vang  dimaksud adalah beudera, pelampung dan
sejemsnya pada s1ang hart, dan padiomabimn har memasang lampu miimal
3 (tiga) buah ke arab bestanean vane Gapar dibbiat dengan gelas dari semua
arah.

Mefnbmkan nsadi pertlenes tanpasn s woa b (Paral o)

Dussdend deanr cotmlnet et penpelasan Pasal 17 horaf a
dabbe panentan vane hinkobon tadadip pemakan Jasa vane memperoleh
kenctnpating it permenialt untide meTakadan suate usabia perkanan e liabui
peinbervan pan uxgha pevicnan, Besar keotbiva retribusa it ditentukan dan
alsn Kapal (oo tend done pene- Kapal (perahio Tayar, peraln motor tenipel
ataan Bapad ietons
Meloksamone kevotin pensuckapan dan pembudidayaan ikan dengan
menepnnakan balan danatan alat vang dapar wmembahayakan kelestarian
stnber davioikan danc heebone (Fasad 21 boeat )

Mebadkukan pombuodidavinn s de atax tanah selebar mumimal 200 meter
dany pantan dan s elebin Foometer dar sunean adur are dan palan raya ( ’:15'-:1! 21

hinuf L),



Memasano  alat peaanekap bt vang  menetap  danfatan  melakukan
potnbudidayame tkan padae alor Tala hotas pelavaran (Pasal 21 harut' ¢).
Monegmkan s pems tawd din <epemsiva di semua jalur penangkapan
ihan (Pasal 21 hart )

Menggunakan <euwi e garie (pukat) vang ukuran matanya kurang dart
25 aun diw puesa semne cabalang tung yang ukuran mutanya kurang dart
60t i semuy Jalinr penanekapan (Pasal 21 hurut'e).

Mulakukan penangkapan tkan memakal alat penyelam berupa aqualung dan
sejentayva pada kedalaman air kuring diart 9 meter pada waktu air surit
ferendah (Pasal 24 huot 1.

Melakukin  kKeedatun  yang  mengalabidkan rusaknya  higkungan suaka
petikanan dan mebakokan keevds pomnckapan ki di daersh tertutup
vanig ditctapkan oleh pepabat vane Lo o g

Terhadap pelanggwran Lo cbedo e dehih ooty dismcam denean

prdana kurungan selai-lmemva 3ot Dalin ot denda sebiny ak-banyaknya

Kp Soou - (uaeal 20

24 Penpgunaan Balan Peleduh dalam Penunpkapan 1kan

ealals penecnsninn Balew peledale dalamn penangkapan kan adalab seswatuy

vine et seris o mtnk ditmeeapr oleh aparet yang berwenang dun instans yang

fer bt

setbe soiwrsh L wasvigabal - Penggonaan baban peleduk  dalam



penwighapun skun  dapat mengadabatkin terjadinga pencemaran  imgkungan  dan

metnmbulkan kerueran vang dipat berbentuk caneguan santtair.

Sebefuom penhis mengurmkan lebah pauh penegunaan bahan peledak dabam

1

poenanekapan than . terlslob e dincakan beberapa pengertian penmngkapan ikam

dan bulan petedak, viung

Wi

Ponveniim e apan i

Penesrtian penanekapan skan secara etunologn terdirs atas dua kata vaitu
Fata pemangkapan din Lol it Foala penandapan berasal dan kata dasar
tgkap vang menaral Voliee, ool (1981 2381 berart metiegang (pencwt dan
sebaptnvny i nencart dhn snembie (ko bmatang,  dane sebagainva).
Sedunehan Lat ke bero o sefends Diataree vang ledup de e dadh penea Dan
penangkapo kan adalah sanfn keavtian vane dibakoken anluk encan dan
membar segems bigctace vange ladip dioor s dalany bal min aadalaln tkan,

Menmui UL Naoo 9 fabun (985 Cntme penkanan klnsusaya dalam
Pasal Dayat (6), peoperhing pemaehapan tkan adalal

P ki adafah beesdan yang bertips tuk memperolet

Penangkapan kun adadah Leviadan vang bertupian untuk  memperoleh

ke vy Hidok Jaben keadwin dibudhdavakan dengan alat atan cora

apapin,  testeends kecintme vane Lectevaadim kopad outuk neemcat,

mengsmgkul, INCTV TN e ndimesnkean tnengobal Man

mengmvetkanma

Penecrtine de oot e paeady oo pelas dan perlo duncakean lebile Janjut,

sail peneerhan peaanviapan ke B daliom pomyelasan Pasal ooyt {6)
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uiedlanee-nndane. pertkanan menvatadan cukup jefas, Oleh karena 1tu perlu dihihat
febule Bgut Pasal T ayat (2 vane berbuvn,

Sumber dava kan adalalv cemuoa jems akan termasuk biota  lamnya
Femudhan i dalim penjelasin Pasal 1 ayvat (2) disebutkan bahwa vang
dimaksnd deneimn <omug e tkan termasule yota peraran lainnya adalah:

{1y Pisees (kan bersup;

() Crustacea (ndang, rajunean, kepiting, dan sebangsanva);

Mollusce  (karang,  trany,  cwmni-cund,  gurita,  siput,  dan
sehungsaya),

(Y Ceelfemterata (nbur-nbur, dan scbangsanya),

(8 Pohinedermata (teripang, bula baln, dan sebangsanya),

(Y bmphibia (kodok dan solumesunya):

(N Reprilic {(busva. pesvn Rrasknene brawak,  abw e, dan

sobanosini

(Y Wasmafia {pany | loba-lomba, pesit, duynng dan sebagainya);

9y Agae {ouaput Lt dan twnbub-tombedeg Tain ving lndap di

dadan oy,

(10) Brota perawan Laimevns vane ada kastanyva dengan jens-jens
wisebut di afus

Babwa yiig ternssek didam pengorhinn kan dalan Undang-oudang
Nowmwor 9 ‘Fahun 1989 adalalr saneat b bagcna mefiputs sehouh biota peraran
i darn hewwan cur sampsu pada ibuolow aw
Poengertian bahan peledak

Pengertian bahan peledalc recurn otiologr terdinn alas dua kata vaity
kata bahan dan Lata peledak. Foaa baban menorut Yuhes, etal, (1984 | 5)
adatah Dawrane vane  belum pudis babin Dokow. baban wituk membakar
Sedigkan kita peledal, bevaxal gt kata fedik yang berartt meletus dengan

s keras bahan peladak, barane-baruwie vang nmudah meleduk {seperit mexiu,




dan <emacamnva) fady vane dimaksad dengan bahan peledak adalih semua
barang yung dapid wndalvineledak betopa bahan/zat, batk yang berbentuk padat,
cir. @ dlan compuan vane apabndn torkena secara kimtawa mengadi zat-zal
Lun vine  wclepaan sdan cbirnboa becbontds e e perabahon ber lngsong
dadn wakti v sineat skl disartin clek panas dan tekanan yang sangat
HITUR
Moenwrut Paval 1oavat (33 Undane-uidane Nomor [2/Drt/1951 LN Talun
Fost Nomoer U8 enlang Scnpata Apr don Bahan Peledak balnwa:
Vane  demmkecd  desean pencerban balin peledak termasuk semua
barsne yane dapat neledale yane dimakeadkon dalam ordonantie
taneeal & September (893 (o 238 vane tebah dhabah terkenmndian
sohaln detivest ordotantie taweal 0 Ner 1931 (sth FOR), semst jenis
sttt Benncbionn poanbadin . vanpet-cangae (eadfeent), wransab e
Luanm pida o senm bolese peledak, Dok vang merupaliam
bdnbess Lo timwenl Comgeicd ondicee clremisadie berbinding en)
nenpnn vars soeripskon ko adelan baban pededak (evplosior en
atangsedsY i babea peledul pensasuk Hndeldendeeeplosiey en). vang
dioerlulae untk meciedaldine oo T barang baraog peledak, sekedar
hodmn formasuk poneorian s
Pensnckopas  am denean mengeinalen bahan peledak  mempakan

perbuatian yange mefowvan brkun, dun para neiavan menyadary babiwa selamn

berterdanean deven houkun atas perbuatimnva pueanenisak lingkangan hidup.
25 Hak dan Kewajiban Perusahaan Perthanan
samber daya tkan pada deshokatovs norposkan kekiavaan negara oleb karena

it perusalan pertlanmn vane UL mecoperab e manthat Gt snber dava tkan




ferzebnt ki usabie vane, becation ckstzad 0 sanpun wsalie penbuodidayaan s
Lt dun di pevatvan Laneyvac desoelis ol b ad o

Pembinazan dan peneawisan miciapakan salah satu hal yang penting dalam
npava  mengonbanckan o pernkanan. Meluhw usaha pembinaan dan
peneiwasan, pamertintale ocncptakan alidnn usaha secara sehat dan mamtap, serta
melakukim upaya-opaya pencegalian pencenmann usaba {prodoksn) yang bdak sesuw
denean ketentuan, penerapan tekusk berprodukst yvang efektit’ dan efisien, serta
penerapan pembanian nmtu el perdaman vane berupan untuk meningkatkan
i vnne s peesnan antensstonal danomchindongs konsunen dart hal yang dapat
mreruetlian sarta membahovahan ke hatan

Pl 33 Undane-ondine Dasie 1903 micipamanatkan agar sumber daya
thane dunalikan onfok webesar-besaoyn keombanuran dian kesejahternan vakvat
hidonestie Donwan donekaigr penimbata swnba davie thiae lersebat pada dasarmya
himva dapat dibbaakan elely wacea negarn Indonesta, bk secara perovangan
mempne dalin beninh badan hudaan dan lagos dinkanatt secara merata, Pemeratamn
penitbiton cwber dova abane leadidava e terwgod dalam panberday
Cehadap ewendin woado vane e Laande coperh welivan dane petant tkan keerl
nesn Gl b deds oleh bevising vane febah kgt

el bareon ta dabi raneka poncebensan neadi maka oleh penenintah
aectalor borbogsn perstapmn sbocosiman vane Jde o dalawnnya erdapat usealah-

mwasnlal ok dane kowapban porvsalsn perikanan sepertt vime tereantome dialane




Peraturan Pemerintalt Repubhik Indonesia Nomor 15 Tahun 1990 tentang Usaha

Perikanan, ving di antaranva adalahy

Hak-hak dan kewajihan perusahaan perikanan:

L Perzalian perloman adalulr perecdinn vine melakkan uxaha perikaan dan
dakukao obely warva nevara Bepebid e o e Badun haban Indonee st

b Poruvdduem perthanon borbak b e vz nehivan dao i petan tkan
il <l bondol Ry - nna v sabiee mengadisngkan,
Porneahann pordepee Soiado mengsnnndam fapal penkanan berbendera asing
ekt moendipat Con untale melabokon pewsekapan di ZEE melahy kerja sama
At sirehinn deneai ovne atag badan i asine,

o Peoneabiian perilGaen berhale antok peneadalam perlnasan usaha penangkapan
than.

o Pernahamy penfinen bohal el moneadakan perhrasan usuha
pombndidavang hise powanbsdim aren] Tafeo alsu penmmbabin jenis kegtatan
il vinse bedum teresnone dabun v usadi pertkagim.

Selapoe b ooocanboare b b i o sdiis pen i adadadi

a e pevbenran e clakokeans veohn penkonan die wdayah perikanan
Feormb b i bor s noweapbone bbb Vedes Pondbaaan (UTY)

oo Ceroeshaii ponibonan wanh e hia Saweat Forsmekapan e (SP1)

¢, Pomadiin pecdaman wanb nei ik Saea B Poaangkapan Ban (SEPE)

o eerzahnan pertkannn vang telaly wiennhiki Lo Usaha Penkanan wanb:
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o Mehdeomndam Letentoan vane tercantom Ji dakam 1zin Usaba Perikanan dan
surat B3 Pensnekapan kan

o AMlenrchon persetiynan terinlis dart pembent zin datam hal mennndah-
gk B Vvalin Pontkansnn o

o Menyampatkan laporan keeiatan nxaha sotinp 6 {enany) bulan sekali.

v Pememag perseliguo peneenmaats kapad axisg berkewajiban:

o Melaksanakan ketentoan vang tercantinn dalany PPEA dan SIPL

e Menyampasikan laporan kegiatan usaha setisp 3 (hea) bulan sekaly kepada
pember .

I Pernsadian pertkanan yang welahaben o aha pemmbudidayamn tkan di lant atan
permrar b de wolavah perthiin B opobhk Indonesia dikenakan  pungutan
perikanan,

g Setiap perusahizan perikmean wanibe st ncentast pesatan di bawall ini:

o Pada  sunt metubeanokon kecratin weidia penangkapan ikan dan
pembudidivuan o dilasane mengeenakan baban atan alat vang  dapat
membahavak o keles tav sambeer dana tkan dan hngkanganny a.

o Wapb otuk bidak inemasang alst penangkap akan yang menetap dan atau
e lakukem porabudid s ko pads b Ladu bitas pelayaran,

o Waupb ok tidak neepeemiskan cenms panne (pukat) vang ukuran matanya
Lacane die 25 i duns prescsinone cakalang/toma vang ukurie madwiya

Lo di 00 pn e e o penonekape tkan,



Wanpb ik tdak mernsak linckungan snaka perikanan dan melakukan

kegratun penapgkapan tkan & dacrahe tertutep ving ditetapkan oleh pejubat

VAT Derwelnnge.
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BAB3

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

3.1 Gambaran Umum Lokasi Penclitian
3.1.1 Letak Geografis

Kabupaten Pangkajene dan Kepulanan (selanjutnya disingkat Kabupaten
Pangkep) terletak antara 110° BT - 113° dan =~ 4°.40° LS sampai dengan 8°.00° LS atau
terletak di pantai barat Sulawesi Selatan dengan batas — batas administarasi sebagai
berikut :

¢ Sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten Barmu

o Sebelah selatan berbatasan dengan Kabupaten Maros

o Sebelah timur berbatasan dengan Kabupaten Bone

e Scbelah barat berbatasan dengan Puiau Kalinantan, Pulau Jawa dan Madura,

Pulan Nusa Tenggara dan Pulan Bali.

Kabupaten Pangkep terdiri alas 12 kecamatan yaitu 9 kecamatan daratan dan tiga
kecamatan kepulauan, dengan luas wilayah 1.112,29 Km? dan berjarak 51 Km dari Kota
Makassar, Ibukota Propinsi Sulawesi Selatan

Berdasarkan topografi Kabupaten Pangkep terletak di pesisir pantai barat
Sulawesi Selatan yang terdiri atas dataran rendah dan pegunungan Dataran rendah seluas
73.721 ha, membentang dari gans barat ke tinur terdiri atas persawshsan, tambak, rawa-
rawa dan empang, sedang daerah pegummgan dengan ketinggian 100-1000 m di  atas

permukaan air laut terletak di sebelsh timwmr merupakan wilayah yang banyak
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mengandung batu cadas dan scbagian mengandung batubara serta berbagai jenis batu

marmer,

3.4.2 Pemduduk
Berdasarkan data dari Biro Pemerintahan Kabupaten Pangkep, dari ke-12 Wilayah
kecamatan yang ada terbagi menjadi 36 kelurahan, 61 desa, 69 lingkungan, 147 dusun,
480 rukun warga, dan 1.502 rukun tetangga Jumiah penduduk Kabupaten Pangkep tahun
2001 sebanyak 269.164 jiwa, dengan penyebaran penduduk sebagai berikut :
s Kecamatan Lk. Tangaya 13.146 jiwa
¢ Kecamatan Lk Kalmas 11.215 jiwa
e Kecamatan Lk Tupabbiring 27.342 jiwa
¢ Kecamatan Pangkajene 35.150 jiwa
e Kecamatan Balocci 14.88 jiwa
o Kecamatan Bungoro 31.00S jiwa
o Kecamatan Labakkang 38.320 nwa
¢ Kecamatan Ma’'rang 28.907 jiwa
o Kecamatan Segert 20.501 jiwa
¢ Kecamatan Minasa Te’ne 27.692 jiwa
s Kecamatan Tondong Tallasa 8.068 jiwa
Kabupaten Pangkep yang letakiyn dekat dengan pesisir pantai, dimana
penduduknya sebahagian besar bermata pencahartan pada sektor perikanan. Berikut i
penulis akan menguraikan melalui tabel jumlah tenaga kerja pada sektor perikanan ch

Kabupaten Pangkep pada tahun 1996 sampai dengan tahun 2001.
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Tabel 1

JUMLAH TENAGA KERJA SEKTOR PERIKANAN DI KABUPATEN DATI II
PANGKEP TAHUN 1996-2001

Tahum Petani Tambak Nelayan Jumiah
2001 15.510 orang 5.876 orang 21.386 orang
2000 12.510 5.289 20.799

1999 15183 5.280 20.463

1998 12.117 5.243 17.360

1997 12.117 5.243 17.360

1996 12.117 5.058 17.175

Sumber : Dinas Perikanan dan Kelautan Kabupaten Pangkep

Jika diperhatikan data tabel 1 di atas terlihat bahwa selama enam tahup, yakni
tahun 1996 sampai tahun 2001, terjadi peningkatan jumlah tenaga kerja untuk sektor
perikanan sebesar 1% sampai dengan 18% dari tahun ketahun.

Kecamatan Liukang Tupabbiring inerupakan salah satu kecamatan kepulauan di
Kabupaten Pangkep dan mem:iliki potensi yang besar pada sektor perikanan khususnya
perikanan laut. Terlepas dari yang telah dipaparkan, penulis akan mengetengahkan data
juniah rumah tangga perikanan untuk tiap desa di Kecamatan Linkang Tupabbiring pada

ahun 2001 sebagai berikut :



Tabel 2

JUMLAH RUMAH TANGGA PERIKANAN TIAP DESA DI KECAMATAN
TUPABBIRING TAHUN 2001

No. | Desa/Kel. Pengusaha Buruh Jumigh
01 Mattiro Deceng 211 136 347
02 Mattiro Sompe 317 188 505
03 Mattiro Uleng 83 32 115
04 Mattiro Bulu 208 93 301
05 Mattiro Langi 242 74 316
06 Mattiro Matae 84 27 111
07 Mattiro Walie 277 | 98 375
08 Mattiro Kanja 29 12 347
09 Mattiro Bombang 34 27 374
10 Mattiro Bone 180 49 229
i1 Mattiro Labangeng| 62 12 74

12 Mattiro Dolangeng| 92 0s 187
13 Mattiro Ujung 123 52 175
14 | Maftiro Baji 136 36 172

Total 3728 |

Sumber Data: Kantor Desa/Keluruhan
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3.2 Praktik Penangkapan Ikan dengan Menggunakan Bahan Peledak

Salah satu sumber daya alam yang mendapat perhatian dalam usaha pelestanan
adalah lingkungan kelantan, khususnya dalam bidang perikanan Namun usaha
pelestarian sumber daya perikanan ini mendapat hambatan yang tidak kecil, seperti
penggunaxn bahan peledak/bius oleh nelayan untuk menangkap 1kan.

Masalah perikanan merupakan svatu dilema bagi pemenntah, karena ada kalanya
disadari bahwa dengan menangkap ikan dalam jumlab besar {antara lain melalw
penggunaan bahan peledak/bius), dari segi ekonomis menguntungkan dan dapat langsung
menolong kehidupan nelayan, tetapi dari segi pelestariannya tidaklah tepat Oleh karena
itu, dengan segala upaya pemerintah untuk menanggulangi tindak kejahatan tersebut
dengan cara menetapkan suatu afuran yang harus dipatubi oleh setiap nelayan dan untuk
menjamin dipatuhinya aturan dalam undang-undang tersebut diancamkan sanksi pidana
yang berat. Hanya saja aturan-ahiran yang berkenaan dengan masalah perikanan tersebut
kurang efektif untuk mencegah terjadinya delik penangkapan ikan dengan m an
bahan peledak karena nelayan masih sering melakukannya

Demikian halnya yang terjadi di Kabupaten Pangkep tepatnya di Kecamatan
Liukang Tupabbiring kegiatan penangkapan ikan dJdengan menggunakan bahan peledak
oleh para nelayan dilakukan secara tershw dan wembunyi-sembuny: agar peleksanaan
kegiatan kejahatan tersebut tidak menimbulkan kecurigaan dari pihak aparat mulai cara
mendapatkan bahan peledak hingga merakitnya maupun menggunakanmya.

Menunst Sri Pujianto Ka Oprs. Polres Pangkep (wawancara, Senin 15 April

2002) bahwa:



Bahan peledak yang biasa digunakan oleh para nelayan untuk menangkap ikan
adalah ammonium nitrate (pupuk), minyak tanah, botol, slang detonator,
pemancini TNT (pecahan) dan sumbu,

Lebih lanjut Serka Sni Pujianto menegaskan bahwa;

Dari bahan-bahan ini biasanya para nelayan mendapatkannya dari éengedar gelap,

dan pada saat diperjual-belikan masih dalam bentuk baku sehingga untuk

menggunakannya terlebih dahulu harus dirakit sendirt oleh para nelayan yang
telah diben petimjuk dart pengedar tersebut.

Penggunaan bahan peledak oleh seorang nelayan yang diutamakan adalah
kemampuan merakit bahan-bshannya selain ity setelah dirakit nelayan juga harus
mengetahui dengan persis bagaimana cara menggunakannya, karena jika terjadi
kesalahan akibainya fatal terhadap penggunanya. Dapat terjadi bahan peledak tersebut
metedak sebelum dilemparkan, dan akibatnya kalaw tidak meninggal nelayan akan
mengglami cacat seumur hidup, dengan demikian para nelayan yang tidak mempunyai
pengalaman dalam bidang itu tidak akan berani melakukannya Sebagaimana yang
diuraikan di atas hanya dapat dipelajari oleh nelayan dari orang-orang di sekitarnya yang
telah lebih dahulu mengetahuinya. Masalah ini tidak diajarkan secara wnum baik dalam
bentuk formal maupun non formal juga tidak diberitakan melalui media massa sebab
adalah bertentangan dengan hulum yang berlaku. Jadi salah satu sumber pengetahuannya
adalah dari kalangan para nelayan sendiri.

Sepert: yang diungkapkan oleh salah seorang nelayan yang pernah terlibat kasus
penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan yakni, Saraila Dg Nganro (Nelayan
Pulan Karanrang Liukang Tupabbiring Pangkep tanggal 8 April 2002)

Pada dasarmya pengetahuan nelayan di simi {Liukang Tupabbiring) terhadap

penggunaan bahan peledak serta perakitannys telah dimjarkan oleh si pengedar,

mulai dari bahan-bahannya, cara perakitatnya, sampai cara melemparkannya dan
ini dipraktekkan sendiri oleh si pengedar sehingga para nelayan dengan mudah
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memahaminya, dan ini tidak dilakukan di tempat umum/terbuka tetapi sembunyi-
sembunyi dan bertempat di laut.

Lebih lanjut Saraila Dg. Nganro mengatakan bahwa:

Untuk mendapatkan bahan peledak ini tidak mudah sebab para pengeder yang
memberikan bahannya terlebih dahulu melihat orangnya, apakah nelayan tersebut
patut dipercaya atau tidak, jadi betul-betul untuk mendapatkan bahan ini haruslah

dikenal atauv minimal melalu perantara sesama nelayan yang sudsh dikena! baik
dengan pengedar tersebut.

Penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan sangat terpaksa dilakukan
oleh para nelayan dan mereka pun menyadari bahwa tindakan tersebut adalah suatu
tindakan yang melawan hukum, akan tetapi demi untuk mencukupi kebutuban sehari-hari
maka terpaksa mereka lakukan. Seperti pula yang dikatakan Saraila Dg.' Ngarnro
{wawancara, 8 Apri} 2002) bahwa:

Kami dan nelayan-nelayan yang lain  melakukan tindakan melawan hukam

tersebut oleh karena berbaga fuktor yang di sntaranya adalah desakan ekonomi

dan biaya pendidikan anak-anak kami sehingga jikalau kami tidak melakukan hal
tersebut kemana lagi kami akan menafkahkan keiluarga kami dan terkadang kami

lakekan di saat malam hari agar tidak memimbulkan kecurigaan dari aparat
kepolisian.

33 Analisis Data Penggunaan Baban Peledak dalam Penangkapan Ikan
3.3.1 Data Kepolisian Resort Pangkep
Setelah berlalamya Undang-undang No. 8 Tahun 1981 vang mengatur tentang
Hukum Acara Pidana, setiap gerak langkah Kepolisian untuk menangkap seseorang
dibatasi oleh undang-undang. Dalam melakukan penangkapan, maka Pasal 18 ayat (1)
KUHAP menentukan:
Pelaksanaan tugas penangkapan dilakakan olch Kepolisian Negara. Republik
lindonesia dengan memperhihatkan surat tugas serta memberikan kepada tersangka

surat perintah penangkapan yang mencantumkan identitas tersangka dan
menyebutkan alasan penangkapan serta tempat 1a diperiksa
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Tembusan surat penangkapan scbaguumana yang dimaksud dalam ayat (1) harus
hberikan kepada keluarganya setelah penangkapan dilakukan. Kelalaian penyidik atas
erbuatannya sebagaimana diuraikan dalam pasal tersebut di atas mengakibatkan
efatalan penyidik itu sendiri, sebab yang dirugikan dapat meminta pra peradilan kepada
engadilan neger1 sebagaimana diatur dalam Pasal 77 Undang-undang No. 8 Tahun 1981
ang berbuny; :

Pengadilan negeri berwenang untuk memeriksa dan memutuskan sesuai dengan

ketentuan yang ada di dalam undang-undang ini tentang;

a Sah atay tidaknya penangkapan, penahanan, serta penghentian penyidikan

atan penghentian penuntutan.

b. Ganti kerugian atau rehabilitasi bagi seseorang yang perkara pidananya
dihentikan pada tingkat penyidikan atau penuntutan.

Sehubungan dengan itu KUHP mengusahakan adanya keserasian antara dua
epentingan vang pokok vaitu kepentingan demi untuk kebebasan seseorang dan yang
n pthak mengusahakan tercapainya suatu keadilan antara dua kepentingan yang
erlawanan, |

Terlepas dari nraian mengenai wewenang polisi sebagaimana diuratkan di atas,
enulis akan mengetengahkan data penangkapan ikan dengan menggunakan bahan
eledak yang diterima, dilimpahkan, dan yang tidek dilimpahkan Kepolisian Resort
Polres) Pangkep ke Kejaksaan Negeri Pangkep. Hal tersebut adalah berdasarkan hasil

enelitian penulis pada Polres Pangkep yang dapat dilihat pada tabel berikut ini:
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Tabel 3.

JUMLAH PENANGKAFPAN JKAN DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN PELEDAK
YANG DITANGANI OLEH KEPOLISIAN RESORT PANGKEP TAHUN 1996 - 2001

No. | Tahun Perkara yang Perkarayang | Perkara yang Tidak
Dilaporkan Dilunpahkan Dilimpahkan

1. 1996 9 8 ]
2. 1997 3 3 B
3. 1998 1 ] B
4. 1999 5 g N
5. 2000 2 ] ]
6. 2001 6 4 2

Jumlah 26 23 4

Sumber data: Kepolisian Resort Pangkep tamm 2002

Jika diperhatikan tabel 3 terlihat bahwa selama luna tahun yakni talum 1996
gampal dengan tahun 2001 jumlah delik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan
peledak sebanyak 26 kasus. Sebanyak 26 kasus yang diterima oleh Polres Pangkep dari
tahun 1996 sampai tahun 2001 tidak semua berhasil dilimpahkan ke Kejaksaan Negeri
Pangkep yaitu hanya 22 kasus.

Menuwut Darwis Hasan, Kasatserse Polres Pangkep (wawancara tanggal 15 April
2002) bahwa yang meajadi alasan sehingga sebagian kasus delik penangkapan ikan
dengan menggunakan bahan peledak yang dilaporkan kepada pihak Polres Pangkep tidak
dilimpahkan ke Keypaksaan Negert Pangkep adalah sebagas berikut:

Karena laporan penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak‘tcrsebu:

nmsuk ke kintor polisi setelnl kejahntan luna berlalu, juga karena terbatnsnyn

anggota polisi dan atau pun karena lolosnya para pelaku pada saat pengejaran

karena kondisi alam yang sukar dilalui oleh pihak kepolisian sedangkan pelaku
kejahatan tersebut sudah terbiasa melalu: daerah tersebut.
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33.2 Data Kejaksaan Negeri Pangkep

Jaksa selaku penuntut umum diberi wewenang dan tugas untuk menerima setiap
berkas yang dilimpahkan berkas perkaranya yang memenuhi persyaratan formil dan
materil kepada pengadilan negeri untuk disidangkan Peruntut ummum juga berwenang

melaksanakan putusan hakim yang telah mempunyai kekuatan hukum tetap.

Adapun data delik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak yang
penulis peroleh dari Kejaksaan Negeri Pangkep dapat dilihat dalam tabel berikut tni:
Tabel 4
JUMLAHDELIK PENANGKAPAN [F AN DENGAN MENUGIUNAN AN BAHAN

PELEDAE. YANG DITANGANI OLEH FEIARSAAN NEGERI PANGEEP TAHUN
1996 - 2001

No. Tahu Yang Dtlc;‘l{nla dar | ij'g ‘Dltzmgmu Koterangan
Polisi : Fejaksaan
{. 1996 8 8 Seluruh perkara
2. 1997 3 3 dilimpahkan ke
3 1998 i 1 g:rnlgkadllan Negen
e

4. 1999 s 5 P

5. 2000 1 1

6. 2001 4 4

Jumiah 22 22

Sumber data: Fejuksann Negen Panghajene dan Kepulauan 2002

Dani data tersebut dapat terlihat dengan jelas bahwa jumlah kasus yang diterima
dari polis1 oleh Kejaksaan Neger:1 Pangkep lernyata sama jumlahnya dengan kasus yang

ditangans pihak Kejaksanan Neger Pangkep.
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3.3.3 Data Pengadilan Negeri Pangkep

Berdasarkan kewenangan pengadilan, semua perkara yang dilimpahkan harus
diperiksa apakah sudah memenuhi syarat-syarat formil dan materil untuk disidangkan
Apabila perkara yang dilimpahkan penuntut uwmum telah memenubi syarat-syarat
tersebut, majelis hakim akan menentukan waktu sidang pemeriksaan’ yang pertama
diperiksa adalah saksi-saksi. Setelah semua saksi diperiksa barulah terdakwa diperiksa,
kemudian hakim menilai fakta-fakta yang terbukti dalam pemeriksaan sidang pengadilan
setelah mendengarkan pembelaan terdakwa atan kuasa hukumnya

Di bawah ini dapat dilihat data tentang kejahatan penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan peledak yang disidangkan oleh Pengadilan Negert Pangkep selama
enam tahun terakhir yaitu 1996 sampai tahun 2001 sebagai berikut:

Tabel S

JUMLAH KASUS PENANGKAPAN IKAN DENGAN MENGGUNAKAN BAHAN
PELEDAK YANG DITANGANI OLEH PENGADILAN NEGERI PANGKEP TAHUN

1996 — 2001
No.| Tun | VosDicrimdi [ YowDlmei | g
1. 1996 8 Y A~ Seluruh perkara di-
2. 1997 3 3 proses dengan baik.
3. 1998 1 1
4. 1999 S S
3. 2000 1 1
6. 2001 1 4
Jumlah 22 22

Sumber data: Pengadilan Negeri Pangkep tahun 2001

Tabel 5 menunjukkan, bahwa dari kasus yang diterima dan Kejaksaan dan

disidangkan di Pengadiian Negeri Pangkep tahun 1996 sampai dengan tahun 2001 yang



: "\ 50

S,

sudah diadili sebanyak 22 kasus (100%). Dengan demikian dapat ditarik keéim;mlan
bahwa semua kasus yang masuk ke Pengadilan Negeri Pangkep khususnya yang
berkaitan dengan penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan dapat diputus oleh

pengadilan.

3.4 TFaktor Pendorong Penggunaan Bahan Peledak dzlam Penangkapan Ikan
Hasil penelitian yang penulis lakukan dapat disimpulkan bahwa pendorong
terjadinya delik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak di wilayah

hukum perairan Kabupaten Pangkep, sebagai berikut:

A. Faktor Frustasi

Penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak pada prinsipnys tidak
berbeda dengan jenis delik yang lain yang terjadi di Kabupaten Pangkep, yang
banyak dipengaruhi oleh faktor frustasi yang pada aklumya akan bermuara pada sendi
kehidupan perekonomian, sehingga untuk memenulm kebutuhan para pelakn
kejahatan terpaksa melakukan perbuatan melawan hukum. Tujuannya agar kebutuhan
hidup para pelaku tersebut dapat terpenuhi. Penggunaan bahan peledak dalam
penangkapan ikan oleh para nelayan dimaksudkan untuk mendapatkan keuntungan
yang sebesar-besarnya.

Usaha penangkapan ikan oleh seorung nelayan tentu sangat mengharapkan
hasil yang melimpah, demi mencukup kebutuhan hidup yung semakin hani sernakin
meningkat, baik itu kebutuhan sandang, pangan, perumahan, pendidikan dan lan
sebagainya Apabila kebutuhan tersebut sudah sangat mendesak sedangkan hasil

tangkapan tidak lagi mengimbangi kebutuhan yang semakin meningkat, rnaka hal ini
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skan mendorong nelayan untuk melakukan tindakan-tindakan yang melawan hukum,
seperti penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan atau bahan beracun
lainnya

Kemajuan teknologi serta kecanggihan alat-alat yeng dipergunakan dalam
menangkap ikan oleh perusahaan besar yang bergerak di bidang penangkapan tkan di
Kabupaten Pangkep telah menggeser nelayan kecil yang memakai alat-alat
tradisional, yang hidup serba kesusahan dan sangat bergantung kepada alam.
Perusahaan perikanan dengan peralatan yang canggih dapat menangkap ikan jaunh
lebih besar, sedangkan nelayan tradisional dengan peralatan yang dimilikinya yang
serba sederhana harus berjuang keras sekedar untuk mencukupi kebutuhan sehan-
harinya

Dengan adanya kondist demikian, para nelayan yang terhimpit kebutuhan-
kebutnhan yang semakin meningkat apalagi dengan adanya perusahaan besar
penangkap ikan dalam skala besar menyebabkan para nelayan mengambil jalan pintas
untuk mendapatkan tangkapan ikan sebesar-besarnya untuk menutup: kebutthannya
Seperti yang diungkapkan oleh salah seorang nelayan dart Pulan Karangrang
Kecamatan Liukang Tupabbiring, M. Bakr (wawancara, 8 April 2002, nelayan)
bahwa:

Dengan adanya perusahaan-perusahaan yang bergerak dalam penangkapan

tkan yang menggunakan alat-aiat canggih, para nelayan semakin tipis hasil
tangkapamya, apalagi alat penangkapan ikan yang kami gunakan yang
sifalnya masih tradisional, seperti bagan, pancing menyebabkan hasil
tangkapannya reiatif kecil. Dengan tangkapan vang kecil kami tidak mungkin
untuk mencukupi kebutuhan keluarga yang semakin hari semakin meningkat,
dan kalau pun ada jalan keluarnya mungkin kami berutang kepada lintah darat
sekedar untuk menutupi kebutuhan sesaat, yang dikenakan suku bunga yang
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tinggi dan semakin mencekik. Oleh karena untuk mendapatkan keuntungan
yang sedikit lebih besar, selain untuk menutupi utang-utang yang terlanjur
sudah kami ambil dari para lintah darat, kami menggunakan bahan peledak
yang cara perakitannya dan pemakaiannya dengan mudah kami pahami, tetapi
penggunaan bahan peledak tidak mutlak hasil tangkapan akan lebih besar
tergantung kelihaian membaca alam.

Pemenuhan kebutuhan hidup sehari-hari yang memjacti beban para nelayan
juga tidak terlepas dari adanya lilitan utang dari para lintah darat, yang setiap hari
bunganya semakin meningkat Walaupun para nelayan menyadarinya tetapi karena
desakan untuk memenuhi kebutuhan hidup terpaksa dilakukan juga, dengan harapan
agar dengan menggunakan bahan peledak tersebut akan meringankan beban yang
dideritanya

Dengan adanys utang para nelayan, tuntutan terhadap nelayan semakin besar,
karena selain untuk memenuhi kebutuhan hidup juga dituntut untuk segera melunast
utang-utangnya. Menghadapi situasi yang serba sulit seperti ini, nelayan tidak lagt
segan melakukan perbuatan-perbuatan yang melawan hukum untuk mengatasinya

Menurut Sri Pujianto (wawancara, 15 Apnil 2002, Kep. Oprs. Poires Pangkep)
bahwa:

Para nelayan yang tertangkap menggunakan bahan peledak pada dasamya

karena adanya tekanan ekonomi, sehingga untuk menutupi kebutuhannya ini

para nelayan mengambil tindakan yang melawan hukum yang mana dilakukan
secara sembunyi-sembunyi.

Nelayan yang melakukan kegiatannya, tidak lain karena adanya desakan
ekonomi pada diri nelayan, dan juga adsnya tekanan-tekanan atas utang-utang dari
para lintah darat. Sehingga situasi seperti i1 membutakan mata para nelayan untuk

mnelakukan perbuatan melawan hukum.
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Faktor Lingkungan

Latar belakang lingkungan yang buruk muerupakan salah satu faktor yang turut
rrperan terhadap terjadinya kejahatan termasuk penangkapan ikan dengan menggunakan
than peledak. Maka untuk melakukan penyelidikan tentang tingkah laku jabat yang
lakukan oleh seseorang hamuslah diperhatikan keadaan lingkungan keluarga dan
nglamgan masyarakat karena merupakan faktor yang dapat menyebabkan orang
ielakukan kejahatan. Seseorang yang hidup dalam lingkungan yang baik sangat kecil
emungkinannya untuk melakukan kejahatan seperti yang dikemukakan oleh
)arussalam, pegawai Dinas Perikanan Pangkep (wawancara tanggal 16 April 2002)

ahwa:

Faktor lingkungan yang tidak baik membuat kelakuan seseorang dapat
menjadi jahat dan begitu pun sebaliknya lingkungan vyang baik dapat

menjadikan seseorang menjad: baik pula.

Secara umum lingkungan dapat terbagi dua macam, pertama adalah
lingkungan keluarga sebaga) lingkungan masyarakat yang terkecil dan kedua adalah
lingkungan masyarakat wmum. Lingkungan keluarga merupakan permukaan yang
sangat findamental di dalan pembentukan watak dan perilaku seseorang kelumga
yang merupakan wadah utama dan pertama dimana seseorang sudah movlai mengenal
dan belajar untuk menyatakan dirinya sebagai makhluk sosial.

Pengaruh lingkungan yang buruk terhadap terjadinya delik penangkapan ikan
dengan menggunakan bahan petedak di Kabupaten Pangkep menurut pengakuan Baso
Bulong vyang pernah terlibat dajam kasus tersebut (wawancara tanggal 8 April 2002)

adalah karena :
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Keterlibatannya melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan bahan
peledak berawal dari ajakan teman-temannya yang memang lebih sering kali
melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak dan telah
beberapa kali keluar masuk penjara karena kasus tersebut. Dia  mengakui
bahwa pertama kali terlibat hanya sebatas

menjual bahan-bahan peledak, selanjutnya dia mengakui bahwa ia setelah aksi
yang pertama cia melakukan lag) dan kali 1m ia terhbat langsung pada praktik
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak di Kecamatan
Liukang Tupabbiring.

Pernyataan tersebut memmjukkan terjadinya kejahatan penangkapan ikan
dengan menggunakan bahan peledak akibat dari lingkungan yang buruk di mana
pelaku ifu berada, sehingga menurut penulis persoalan lingkungan keluarga dan
lingkungan masyarakat yang buruk harus dijadikan prioritas dalam memberikan
penyuluhan hukum kepada masyarakat, agar kejahatan seperti ini tidak terulang lag:

atau setidak-tidaknya firekuensinya dapat ditekan sedikit mungkin.

. Faktor Tingkat Pendidikan yang Rendah

Selain kedua faktor di atas, fuktor rendahnya pendidikan dapat mempengaruhi
seseorang dalam melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak.

Menurut Najamuddin, Kepala Dinas Perikanan dan Kelautan Pangkep
(wawancara, 18 April 2002) bahwa:

Pendidikan yang rendah merupakan ralah satu faktor yang menyebabkan

seseorang terbawa kepada kejahatan, sebab orang yang kurang pendidikannya

tidak wampu memahami makna dari perbuatannya dan tidak sanggup
memahami makna dari undang-undang,

Berdasarkan analists penyebab yang ada, serta berdasarkan keterangan yang
diperoleh, penulis berkesimpulan bahwa makin tinggi tingkat pendidikan seseorang
makin terkontro! pula tindakannya Sebaliknya seseorang yang tingkat pendidikannya

rendah dalam melakukan akfivitasnya cenderung untuk mencapai jalan yang
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termudah untuk mencapat tjuannya. Demikian pula untuk mencapai kemakmuran
hidupnya modal pendidikan yang rendah apalagi jika keterampilan mereka terbatas
maka kemungkinan untuk menempuh jalur yang melawan hukum menjadi semakin
besar.

Masyarakat Kabupaten Pangkep yang tinggal di pedesaan yang terpencil pada
umumnya mereka belum menyadari arti pentingnya pendidikan. Mereka terbiasa
dengan kehidupan masyarakat ftradisional yang senantiasa menggantungkan
kehidupan mereka dengan bertani dan nelayan. Selain itu rendahnya tingkat
pendidikan juga berhubungan dengan masaiah pengangguran bagi mereka yang hidup
atau mencan nafkah di bidang pertamian, nelayan mungkin tidak terlalu berpengaruh
namun bagi mereka yang ingin bekerja di bidang industri hal itu tentu saja sangat
berpengaruh. Jadi masalah tingkat pendicdikint vang rendah juga merupakan faktor
seseorang melakukan kejahatan khususnya penangkapan ikan dengan menggunakan

bahan peledak.

Faktor Pengawasan

Faktor pengawasan yang kurang, juga sebagai faktor penyebab terjadinya
delik penggunaan bahan peledak. Kesulitan tersebut mulai dari peredaran bahan
peledak sampai pengejaran apabila dijumpai nelayan yang menggunakan bahan
peledak. Hal ini disebabkan karena kurangnya personil-personii yang terjun dalam
bidang im, sehingga tidlak memungkinkan untuk melakukan pengawasan terus-
menenus. |

Petugas juga mengalami kesulitan untuk menanggulang: peredaran bahan

peledak karena biasanya diedarkan di lant dengan menggunakan perahu motor
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berkekuatan besar. Sehingga apabila melihat patroli dan janh dapat segera melarikan

diri sambil membuang bahan peledaknya ke laut. Hal ini menjadi dilema tersendiri

terhadap petugas, karena di satu pihak jika nelayan tidak dikejar berarti membiarkan

para pelaku lolos, sedangkan di lain pihak apabila dikejar dan tertangkap pengedar

tersebut juga tidak bisa dituntut karena tidak ada barang bukti.

Hal ini diakui oleh A. Hasan Kurnia (wawancara, 15 Apri! 2002, anggota

Polisi Polres Pangkep) bahwa:

Pengawasan yang dilakukan oleh para aparat kepada pengedar bahan peledak
ini masih kurang efektif, sebab selain fasilitas-fasilitas yang ada tidak
memadai untuk melakukan pemantauan setiap saat, juga personil-personil
yang ada di s digerakkan untuk memantay peraran yang sangat luas,
apalag) nelayan-nelayan yang sedang melakukan kegiatanmya, kecualy apabila
adanya kecurigaan terhadap nelayan vang diduga akan menggunakan bahan
peledak atan bahan-bahan beracun yang dapat merusak ekosistem laut, maka
Jangsung diambi} tindakan preventif, dan melakukan penggeledahan di atas
kapal nelayan tersebut.

Berdasarkan hasil angket dan wawancara langsung faktor penyebab

penangkapan ikan dengan menggunakan bahun peledak dapat dilihat pada tabel di

bawah im:

Tuabel 6

FAKTOR YANG MENDORONG NELAYAN MENG(GJUNAKAN BAHAN

PELEEDAK DALAM PENANGKAPAN IKAN DI KABUPATEN PANGKAJENE

DAN KEPULAUAN
_;10. Faktor Pe.ny;ebab | Frekuensi %
1. | Faktor frustasi 20 490
2. | Faktor lingkungan buruk 15 30
3. | Faktor tingkat pendidikan yang rendah 10 20
4. | Faktor pengawasan 5 10
Jumlah _ i S0 100

Sumber data: Angket tahun 2002
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Berdasarkan tabel 6 di atas dapat diketahui bahwa dari 50 responden, 20 orang
(40%) menyatakan fakior frustasi, kemudian 15 orang (30%) yang menyatakan faktor
lingkungan yang bunik, 10 orang (20%) yang menyatakan faktor tingkat pendidikan
yang rendah dan 5 orang (10%) yang mengsatakan bahwa faktor pengawasan sebagai
penyebab terjadinya delik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak di
Kabupaten Pangkep. Dengan demikian faktor penyebab terjadinya penangkapan ikan
dengan bahan peledak yang paling berpengaruh adalah faktor ekonomi dan faktor

yang terendah adalah faktor pengawasan.

.5 Upaya Penanggulangan Penggunaan Bahzn Peledak dalam Penangkapan Ikan
Menyadari akan luasnya dampak vang diakibatkan oleh penggunaan bahan
eledak, baik terhadap kerusakan terumbu karang yang menjadi tempat berkembang-
1aknya ikan, mengancam kelestarian sumber daya ikan, serta bahaya ledakan terhadap
engguna maupun orang lain di  sekitamya, maka diperiukan upaya untuk

ienanggulanginya. Adapun upaya penanggulangan yang dapat ditempuh adalah

. Upaya Preventif
Dalam dunia kedokteran dikenal prinsip mencegah lebih baik daripada
mengobati yang terbuktt efektif menurunkan tingkat kematian. Prinsip ini juga sangat
cocok diterapkan untuk menanggulangi kejahatan karena mencegah orang berbuat
jahat adalah jash lebih baik daripada mendidik kembali. Untuk itu usaha pencegahan
kejahatan (crime prev ention) perlu diupayskan secara optimal.
Untuk mengetahui upava-upaya yang Japat ditempuh dalam kaitannya dengan

pencegahan kejahatan ini menurut Dudjosisworo (1984: 139) yatu bahwa untuk
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usaha pencegahan kejahatan maka vang perlu dilakukan adalah mencan faktor-faktor
yang dapat menimbulkan kejahatan, sehingga dengan penemuan faktor-faktor
tersebut dapat menjadi bahan untuk penyusunan program penanggulangannya.

Dalam usaha pencegahan yang ditujukan kepada faktor yang memungkinkan
timbulnya kejahatan tersebut terdapat dua cara penanggulangan, sebagaimana
dikemukakan Dirdjostsworo (1984 : 139-140) yaitu

(1) Cara yang khusus yang sasaran penggarapannya terarsh pada satu faktor

tertentu yang telah ditehti, bahwa faktor tersebut sebagai faktor
kriminogeen. Cara im  dinamakan sistem aboelisionistik yaitu
penangeulangan kejahatan  dengan  menghilangkan faktor-faktor yang
menjadi sebab musabab kejahatan.

(2) Cara yang umum, yang dityjukan kepada anggota masyarakat secara

keseluruhan dengan tujuan menebalkan 1man dan kesadaran untuk tidak
berbuat kejahatan. Cara st dinwnakan sistem moralistii.

Berdasarkan uraian di atas maka dalam membahas pencegahan terhadap delik
i, penuhis  menghubungkannya dengan hasil  penclitan  tentang  faktor
pendorong/penyebabnya  Menurut penulis upaya pencegahan yang dapat dilakukan

adalah -

A. Terhadap Faktor Frustasi
Upaya yang dapat ditempuh menurut penulis adalah dengan memperbaiki
taraf hidup nelayan melalui kegiatan perkoperasian yang dalam hal ini adalah
koperasi perikanan. Sebagaimana diketahui bahwa koperast merupakan usaha
yang dibangun bersama oleh anggotanya dengan fijuan untuk saling menolong
dan saling menghidupi atan dem kepentingan bersama.
Apabila kegiatan koperasi perikanan i dapat berjalan sesuai dengan

harapan maka kesulitan-kesulitan hidup nelayan tradisional sedikit banyak akan
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dapat teratasi. Namun demikian, seperti halnya keadasn koperasi-koperasi pada
umumnya maka berdasarkan hasil penelitian dan pengamatan penulis masih
ditemukan hal-hal yang memprihatinkan pada kehidupan koperasi perikanan
tersebut, terutama di bidang pengelolaan administrasi dan pelayanan terhadap
anggotanya. Hal ini menyebabkan kerawanan terhardap pertumbuban kegiatan
koperasi tersebut.

Selain itu hambatan lain datang dan para punggawa yang berfimgsi
sebagai pemberi modal (biaya melaut). Punggawa merupakan suatu lembaga
perkreditan yang mirip dengan ijon dan telah lama hidup dalam hubungan nelayan
dengan para pemilik modal. Dengan pola ini, seorang nelayan yang meminjam
untuk memperbaikt perahu, jaring atau keperiuan hidup lain wajib menyerahkan
hasil tangkapannya kepada punggawa.

Punggawa ini berhasil menggalang para nelayan karena pendekatan
kultural yang diterapkannya lebih efektif dibanding pendekatan yang diiakukan
oleh koperasi. Pendekatan yang sering dilakukan di antaranya adalabh memberikan
bantuan (pinjaman atan sumbangan cuma-cuma) apabila keluarga nelayan datam
keadaan sakit, memerlukan biaya perkawinan, khitanan, kenduri, dan sebagainya
Dalam adat kebiasaan, sebelum turun ke laut atan kembali dari lant biasanya para
nelayan mengadakan kenduri/selamatan dan biasanya biaya untuk itn
disumbangkan punggawa. Sedangkan pihak koperasi disebabkan ketentuan
adminmistrasi yang mengikatnya tidak dapat meiakukan hal demikian

Apabila nelayan sudah mulai berurusan dengan punggewa dan hasil

usahanya telah dikuasai maka akan sulit bagi mereka memperbaiki taraf
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hidupnya Sebagaimana diuraikan di atus bahwa nelayan vang sudah terjerat
hutang harus menyerahkan hasil tangkapannya. Dengan kata lain punggawa akan
menjual hasil tangkapan tersebut dengan harga yang ditentukan sendiri dan hasil
penjualan int kemudian dipotong lagi sebagai imbalan bagi puu,ggmva. Ikatan
sepertt ini biasanya berlangsung sesuai dengan perjanjian kedua belah pihak dan
kemampuan nelayan itu untuk melunasi pinjamannya Menurut penulis
untuk menanggulangi kelemahan-kelemahan tersebut dibutuhkan bimbingan
pemerintah berupa pemberian bantuan keterampilan manajemen perkoperasian
dan permodalan. Melalei bantuan keterampilan manajemen ini  akan
menghasitkan tenaga-tenaga ahhi  sehingga pengelolaan koperasi dapat
dilaksanakan secara lebih teratur, lebih efisien organisasi dan administrasinya
gerta lebih rapi sistem kerjanya. Selain itu untuk menempatkan tenaga pengurus
koperasi ini hendaknya dilakukan secara selektif, karena seorang pengurus
koperast perlu memiliki keteguhan mental termasuk bersemangat wiraswasta dan
berpribadi hidup sederhana untuk mencegah penyelewengan—penyelewenéan yang
mungkin terjadi.

Pemberian banfuan permodalan berupa kredit juga sangat dibutuhkan
untuk membantu kesulitan yang dihadapi oleh nelayan Hanya saja menurut
penulis perlu diperhatikan bahwa pemberian kredit tersebut tidak berupa uang
tunai yang sewaktu-waktu mudah diselewengkan atau dibelanjakan untuk tujuan-
tujuan lain. Oleh karena itu sebaiknya bantuan kredit tersebut diberikan dalam
bentuk barang modal seperti mesin-mesin motor, jala, dan sebagainya agar benar-

benar dimanfaatkan untuk memajukan usahanya.
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Kemudian untuk memecahkan hambatan-hambatan dart  persaingan
dengan punggawa im1 menurut penulis tidak mudah, karena punggawa tersebut
sudah lama hadir di antara nelayan dan telah menjadi bagian yang tidak
terpisahkan. Namun alternatif pemecahan yang dapat ditempuh antara lain
punggawa tersebut ditata kembali untuk dijadikan koperasi atau diintegrasikan
masuk koperasi demi menghilangkan sistem ijon yang dipraktikkannya dan
berakibat merugikan kepentingan nelayan

Menurut penufis apabila kopernsi perikanan imi dapat berjalan dengan baik
dan lancar maka taraf kehidupan neclayan akan dapat ditingkatkan Melalui
pemberian bantuan kredit berupa mesin motor maka frekuensi melaut nelayan
akan lebih banyak dan hal ini tentu akan meningkatkan hasil tangkapannya
Dengan demikian taraf hidup nelayan akan semakin baik dan tidak perlu lagi
melakukan penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak atan bahan-
bahan lain vang dapat mengancam kelestarian sumber pencaharian mereka

sendiri.

. Terhadap Faktor Lingkungan

Menurut penuhs untuk mencegah kejahatan yang terjadi akibat pengaruh
buruk lingkungan bukanlah pekerjaan yang mudah karena menyanglat berbagai
aspek kehidupan mulai dan lingkungan keloarga, lingkungan somal, pendidikan,
keagamaan, dan lam scbaguinya. Namun dermkian usaha itu tetap perlu.minima.l
untuk mengurang: pengaruh buruk lingkungan tersebut.

Upaya vyang dapat ditempull menurut penulis adalah cara yang umum,

dimana pencegahan kejahatan ditujukan kepeda seluruh anggota masyarakat Cara
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yang dapat ditempuh di  antaranya  penerangan-penerangan bak itu
penerangan/penyuluhan hukum, penerangan keagamaan, penyuluhan tentang cara
menangkap ikan yang baik, penyuluhan tentang arti penting lingkungan hidup
bagi kelangsungan umat manusia, dan lain-lain, selain itu peran orang tna juga
tidak dapat diabaikan terhadap perkermbangan anak.

Melahn kegiatan penyuluhan/penerangan hukum int diharapkan kesadaran
hukum masyarakat semakin tingg? yang pada gilirannya nanti akan dapat
membimbing masyarakat untuk selalu berhati-hati dalam bertindak dan dapat
menjadi kontrol baginya untuk tidak berbuat kejahatan termasuk kegiatan
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak.

Kegiatan penecrangan keagmnaan vang dilakukan secara terafur seperti
khotbah, dakwah, dan ban-lain dapat wenunbubkan ketegihan iman dan mental
individe dalam masyarakal sehingga nalsu untuk berbuat kejahatan  dapat
diredam. Kegiatan tersebut akan menumbuhkan kesadaran masyarakat akan
ajaran agamanya bahwa berbuat kejahatan berarti berbuat dosa dan setiap dosa
vang dilakukan pasti akun menerima ganjarannya

Penyuluhan tentang teknik penangkapan ikan yang lebih bajk menurut
penulis juga penting, agar nelayan dapat mencapai hasil tangkapan seperti hasil
yang dapat diperoleh dengan menggunakan bahan peledak. Demikian pula
penyuluhan tentang arti penting lingkungan hidup yang pada gilirannya akan

menumbuhkan kesadaran perlunya memelibara lingkungan.
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C. Terkadap Faktor Pendidikan yang Rendah

Salah satu upaya yang ditempub untuk menanggulang: atau pencegahan
terhadap delik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak adalah
meningkatkan tingkat pendidikan masyarakat nelayan yang diarahkan untuk lebih
memaham: akan pentingnya pelestarian biota laut, sebab untuk mempertahankan
sumber daya laut khususnya ikan harus pula terjadinya biota-biota yang lain.

Oleh sebab itu pemerintah setempat diharapkan memberikan pemahaman
dan sarana kepada masyarakat agar masyarakat termotivas) dan dapat mengenyam
dunia pendidikan yang sctinggitingginya Dengan pendidikan yang tinggi
dhharapkan generasi muda yang berasal dari pulau-pulas sekecamatan Liukang
Tupabbiring dapat mengabdikan ilmunya di bidang yang relevan dengan

lingkungan tempat tinggainya.

D. Terhadap Faktor Pengawasan

Telah diuraikan di atas bahwa kurangnya kemampusn pengawasn yang
efektif juga merupakan penyebab terjadinya delik penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan peledak pada khususnya dan delik-delik perikanan pada
umumnya yang dilakukan baik oleh nelayan dan dalam maupun dar luar negen.
Kurangnya kemampuan im menychabkun petugas kurang dapat mengontrol
seluruh  wilayah perairan  gunn  mendeteksn  dan  mengambil  tindakan
pengamanan/hukum terhadap nelayan yang melakukan perbuatan melanggar
hukum. Hal im merupakan dilema yang dihadapi, yaitu di satu pihak petugas
harus  konsekuen mengamankan perairan guna penyelamatan kekayaan laut,

sedang di iain pthak kemampuan untuk 1tu sangat terbatas.



Untuk mengatass masaiah ms menurut penulis tidaklah mudah karena
masalahnya berhadapan dengan kemampuan dana dari negara yang serba terbatas,
apalagi Indonesia saat ini masih dalam tahap berkembang yang membutuhkan
dana besar untuk pembangunan di segala bidang. Namun demikian menurut
penutis altermatif pemecahan yang dapat ditempuh oleh petugas adalah lebih
memusatkan pengawasan untuk menutup kesempatan bagi nelayan melaksanakan
niatnya membom ikan.

Sebagaimana diketahui bahwa untuk melakukan delik ini maka neiayan
harus punya persediaan bahan peledak yang diperoleh melalui pengedar gelap.
Untuk 1w menurut penulis sebaiknya petugas lebih memusatkan pengawasan
terhadap peredaran bahan peledak ini dengan tujuan untuk menutup pasokan bagi
nelayan. Jika upaya ini dapat dilakukan dengan baik dalam artian nelayan tidak
lagi mendapat pasokan bahan peledak maka lambat laun pelaku delik imi tentu
akan berkurang atanpun habis sama sekali.

Selain upaya tersebut dapat juga dilakukan pengawasan angsung terhadap
kegiatan nelayan di lant dengan jalan melakukan patroli pada waktu-waktu yang
diperkirakan sering digunakan oleh nelayan untuk membom ikan dan di tempat-
tempat vang dianggap rawan. Dengan upaya imt maka kesempatan untuk
membom ikan akan tertutup. Upaya lain adalah sewaktu-waktn melakukan razia
terhadap perahu nelayan untuk mencegah timbulnya kejahatan ataupun

pelanggaran di laut.
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2. Upaya Represif

Apabila upaya pencegahan yang dilakukan masih belum mampu meredam
terjadinya delik ini maka upaya yang dapat ditempuh selunjutnya adalah upaya
represif (penjatuhan sanksi) terhadap pelaku. Upaya represif di sini dimaksudkan
untuk memberikan sanksi pidana sesual ketentuan hukum yang berlaku. Dengan
diterapkannya sanksi pidana im  dibarapkan setinp nelayan Iakan dapat
memperhitungkan segala tindakannya.

Dalam hubungan dengan penjatuhan sanksi im, berikut penulis akan
menguraikan data putusan pengadilan mengenai delik penangkapan ikan dengan
menggunakan bahan peledak dalam tahun 1996, yaitu hukumean terendah adalah
pidana penjara selama 2 bulan dengan masa percobaan 8 bulan, sedang hukuman
tertingg) adalah pidana penjara selama 8 bulan dengan masa percobaan 12 bulan.
Rata-raia hukuman adalah 6 bulan dengan masa percobaan 10 bulan (Sumber:
Pengadilan Neger: Pangkep).

Dari data di atas terlihat bahwa sanksi pidana yang diterapkan hakim masih
terlalu ringan jika dibandingkan dengan ancaman sanksy di dalam Ketentuan
perundang-undangan yang mengatumya. UU Darurat No. 12 Tahun 1951
mengancamkan hukuman mati atan pidana penjara selama-lamanya dua puluh tahun,
sedang UU No. 9 Tahun 1985 tertang Perikanan mengancamkan pidana pemjara
selama-lamanya sepuluh tahun dan/atay  denda sebanyak-banyaknya Rp
100.000.000,- {seratus juta rupiah). Demikian pula jika mengingat juasnya dampak
penggunaan bahan peledak tersebut maka penerapan sanksi pidana oleh hakim

temyata masih sangat ringan.
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Menurut penulis sebaiknya dalam menjatuhkan  sanksi pidm;a ini
dipertimbangkan juga akibat yang ditimbulkan oleh penggunaan bahan peledak baik
terhadap kelestarian sumber daya ikan dan lingkungannya maupun bahaya ledakan
terhadap pengguna bahan peledak itu sendiri dan orang lain di sekitarnya.

Satu hal yang menurut penulis juga perly dipertimbangkan yaitu hendaknya
hakim tidak menjatuhkan pidana bersvard www lerpidana dapat ditempatkan datam
lembaga pemasyarakatan. Dengan  deankian terpidana  dapat merasakan sanksi
tersebut vebaga suatu bentik penderitaan, di samping pertimbangan bahwa terpidana
akan lebih mudah dibina atsu dididik kembali jika ditempatkan di dalam lembaga
pemasyarakatan.

Berikut int penulis mengetengahkan pendapat responden mengena: upaya
dalam pencegahan delik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak
sebagai berikut:

Tabel 7

PENDAPAT RESPONDEN TENTANG UPAYA YANG DAPAT DILAKUKAN
UNTUK MENCEGAH PENGGUNAAN BAHAN PELEDAK DALAM

PENANGEAPAN IKAN

Nomor Upaya yang Dilakukan Frekuenst %.

1. Penyuluhan hukum yang berkaitan dengan 10 20

penggunaan bahan peledak .

2. Penangkapan dan penjatuhan sanksi terhadap 20 40
pengedar/pelaku

i Mengadakan bimbingan agama 5 10

4, Mendirikan koperasi penkanan bagi para 15 30

nelayan kecil.
Jumlah 50 100

Sumber data : Diolah dari angket tahun 2002
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Pendapat responden terhadap upaya-upaya vang dilakukan dalam mencegah
penggunaan bahan peledak dalam penangkapan ikan sebagaimana yang tercantum
pada tabel 7 menunjukkan bahwa para responden mengemukakan pendapamya yang
saling bervariasi, yakni 10 atan 20% menyatakan upaya yang dilakukan yaitu
melakukan penyuivhan hukum yang berkaitan dengan penggunaan bahan peledak, 20
atau 40% menyatakan penangkapan dan penjatuhan sanksi terhadap pengedar/peiaku,
5 ataw 10% vang mengatakan melalui bimbingan agama dapat mencegah
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak dan 15 atan 30% responden
menyatakan mendirikan koperasi penikanan bagi para nelayan kecil dapat mencegsh

terjadinya dehik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak.

3.6 Komentar terhadap Putusan No. 51/Pid.B:2001/PN. Pangkep
A. Duduk Perkara

Bahwa pada tanggal 13 Agustns 2000 sekitar jam 12.00 Wita, ia terdakwa
I Baso Nai Bin Sangkala, umur 20 tahun, laki-iaki, kebangsaan indonesia,
bertempat tinggal Pulau Marangrang Desa Mattiro Bulu Kecamatan Liukang
Tupabbiring Kabupaten Pangkep, Agama Islam, pekerjaan nelayan,
pendidikan SD. Dan terdakwa I Pudding Bin Saraila, umur 45 tahun, laki-
laki, kebangsasn indonesia, bertempat tinggal Pulau Karangrang Desa Mattiro
Bulu Kecamatan Liukang Tupabbiring Kabupaten Pangkep, Agama Islam,
pekerjaan nelayan, pendidikan SR. Telah melakukan penangkapan ikan
dengan  menggunakan  bahan  peledak dimana kedua terdakwa tersebut

ditangkap oleh petugas oleh karena perbuatan yang dilakukan para terdakwa
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dengan menggunakan bahan peledak tersebut adalah dengan cara yang
dilarang dan mendatangkan bahaya bagi kelangsungan hidup 1kan di laut.

Kedua terdakwa Baso Nai Bin Sangkala dan Pudding Bin Saraila didakwa
oleh Penuntut Umum yakni dengan tanpa hak mengtlasaj, membawa,
mempunyai persediaan  padanya, atas mempunyai dalam miliknya,
menyimpan, mengangkut, menyembunyikan, mempergunakan sesuatu bahan
peledak berupa Amontum Nitrate dan tanpa dilindungi izin dari yang
berwajib. Oleh Jaksa Penuntut Umum kedua terdakwa ditmtut/dinyatakan
melanggar pasal 1 ayat (1) UU Darurat No.12 Tahun 1951 LN. No. 78 Tahun
1951; Jo. Pasal 56 Ke-1 KUHP menuntut para terdakwa dengan pidana penjara
2 bulan dikurangi selama terdakwa berada dalam tahanan dan denda sebesar
Rp.1000,- (seribu rupiah).

Berdasarkan hastl pemerksaan dalam persidangan Majelis Hakim
Pengadilan Negeri Pangkep dalwn perkara ini bahwa yang merupakan
pertimbangan hukum pengadilan ywtu dalamn hal keadaan yung memberatkan
dimana perbuatan para lerdakwa  dapat merusak  lingkangan  khususnya
terwmbu karang yang merupakan sumber kehidupan tkan beserta biota laut
lainnya dan keadaan yang meringankan dimana para terdakwa belum pernah
dihukum dan mengakmi, menyesali dan berjan)i tidak akan mengulangi
perbuatannya

Setelah mempertimbangkan hasit pemeriksaan dalam persidangan tersebut
di atas Majelis Hakim Pengadilan Negeri Pangkep pada tanggal 4 Januari

2001 telah wmenjatuhkan putusannya kepada terdakwa I Baso Nai Bin
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Sangkala dan terdakwa @I Pudding Bin Saraila terbukti secara sah dan
meyakinkan bersalah telah melakukan kejahatan menggunakan bahan'peledak
yang dapat membahayakan kelestarian sumber daya laut dan menghukum
terdakwa dengan pidana penjara selama 2 bulan 15 hari dikurangi para

terdakwa selama berada dalam tahanan.

B. Komentar Penulis

Sebelum penulis membenikan tanggapan atas putusan di atas, maka terlebih
dahulu diketahui bshwa yang perlu untuk ditanggapi dalam hal ini yaitu sesuai dengan
rumusan  masalah yang mengatakan bahwa apakah putusan Pengadilan Negeri
Pangkajene dan Kepulauvan Nomor 51/P1id.B/2001/PN. Pangkep mendukung penegakan
prinsip-prinsip pelestarian lingkungan hidup?

Pada dasarnya untuk mengkaji persoalan pelestarian lingkungan hidup yang
dikaitkan oleh putusan di atas yang mana dalam putusan tersebut sebagaimana terdakwa
dengan perilakunya felah mencemart lingkungan biota laut dan putusan tersebut
merupakan suatu ketetapan hukum dalam upaya pencegahan yang mengarah kepada
pembinaan periiaku dalam mewujudkan prinsip pelestarian linglungan hidup.

Usaha pelestarian lingkungan hidup dirasakan semakin penting dan mendesak,
seiring dengan semakin menurinnya daya dukung alam terhadap peradaban manusia dan
semakin tingginya kesadaran masyarakal mengenai pentingnya kelestartan lingkungan
hidup yang dilakukan secara terencana, rasional, optimal, bertanggung jawab dan sesuai
dengan kemampuan daya dukungnya dengan engutamakan sebesar-besamya  untuk
kemakimuran rakyat serta kelestarian fimgsi dan keseimbangan lingkungan hidup bagi

pembangunan berkelanjutan.
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Menurut penulis bahwa prinsip hukum pengelolgan hidup berupa demokratisasi
yang implementasinya adalah keberpihakan kepada kepentingan masyarakat. Oleh karena
iy, terhadap kegiatan pembangunan maupun aktivitas warga masyarakat yang mencakup
berbagat segi kehidupan masyarakat harus tetap berlandaskan pada keselarasan hubungan
manusia dengan lingkungan alamnya. Sejaian dengan itu untuk mencapai tujuan akhir
dalam pengelolasn lingkungan hidup perlu  dikembangkan etika pembangunan
berwawasan lingkungan khususnya biota lamt sebagai panduan penlaku dalam
pembangunan yang didasarkan atas prinsip-prinsip moral. Hal ini mutiak oleh karena
kunci keberhasilan pembangunan i bidang lingkunean lidup ada di tangan manusia dan
masyarakat untuk memarmin upaya perlindungan hingkungan hidup dalam pembangunan
mt, salah saty aspek yang sangat penting adalak hukum sebagas alat penunjang Inilah
sebagal suatu pertimbangan bahwa sekirwnva keberadawn suate produk hukum sebaga
sarana yang dapat menjadi panduan i saut manusia pada pelaksanaannya pelestarian
lingkungan hidup secara nyata dapat mematihinya sehingga terwujudlah manusia
Indonesta pembina lingkungan.

Kaidah-kazdah  hukum  dapat  berperan  mengubah atau  membentuk perilaku
tertentu dalam suatu masyarakat, tentama apabila aspek yang akan diubah itu mervpakan
aspek kehidupan vang bersifat umum, sedangkan yang bersitat pribadi sulit teriaksana
terutama jika tidak sesuai dengan kebiasaan masyarakat setempat. Aspek hukum magalah
hugkungan lidup bukan senata-maty dipecahkan dengan bukum lingkangan, tetapi juga
peran serta bidang hukwn lmnnyva

Penulis juga sangat menyayangkan tuntutan pidana oleh Jaksa Penuntut Umum

yang dinilai terlampan ringan dibandingkan dengan ancaman hukuman dari pasal yang
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dikenakan yaitu 20 (duapuluh) tahun dikurangi selama terdakwa berada dajam tahanan
sclain itu penulis juga kwang setuju atas hukwman yang dijahthkan oleh Pengadilan
Negeri Pangkajene dan Kepulanan yang hanya menjatuhi hukuman bagi terdakwa
masing-masing dua bulan 15 hari sangat bertentangan dengan ketentuan hukum lainnya
yang di antaranya adalah Undang-usdang (IDR1) No. 12 Tahun 1951 tentang Senjata Api
dan Bahan Peledak (LN. No. 78 Tuhun 19%1) yang memberikan ancaman bagi pelaku
pengguna bahan peledak maksimwn pidana mati atau pidana penjara seumur hidup atau
penjara 20 tahun. Selain itu jika hukuman yang dijatuhhkan kepada terdakwa terlampau
ringan juga akan membawa dampuk negafif untuk timbulnya delik-delik yang sama di
kemudian hari, dan mungkin akan lebih menggunukan bahan-bahan yang bukan lianya
merusak kelestarian ikan di laut, tetapi juga kelangsungan hidup manusia, utamanya para
nelayan yang menggantungkan hidupnya di laut.

Menurut penulis dalam menjatuhkan putusan terhadap pelaku delik penangkapan
tkan dengan menggunakan bahan peledak sebaiknya majelis  hakim lebih
mempertimbangkan akibat dari penggunaan bahun peledak terhadap kelestanan sumber
days ikan dan lingkungannya serta bahaya ledakan lerhadap pengguna bahan peledak itu
gendiri mavpun orang lain di sekitamya Selan itu pembinaan terhadap terpidana juga
penting untuk diperhatikan demi wmenceguh pengulangan kejahatan, dan pembinaan
tersebut hanya dapat dilakukan dengun bak di didan lembuga pemasyarakatan. Oleh
karena itu menurut penulis sebaknya terpiduna dijatutu hukuman penjara yang sebesar-

DCSHITIYEL
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BAB 4
PENUTUP
5.1 Kesimpulan
1. Penyebab terjadinya penyalahgunaan bahan peledak di permiran Kabupaten

Pangkep disebabkan oleh dua hal yakm faktor intern, faktor yang bersumber
dari dalam diri seseorang dalam hal ini pelaku yang melakukan tindak pidana
tersebut banyak meniru dart kebiasaan nenek moyang mereka terdahulu,
dengan kata lain kejahatan penyalahgunaan bahan peledak int merupakan
kegiatan yang furun menumn serta faktor ekstern, yakni faktor yang
bersumber dar luar diri seseorang, makswdnya adalah banyak pelaku yang
bertindak karena desakan ekonomi kelnarga mereka yang hidup serba
kekurangan, juga adanya faktor lingkungan, yang berpengaruh besar dalam
diry seseorang, nnsalnva dalam lingkungan tersebut kesadaran hukum sangat
minim.

Upaya penanggulangan yang dapat ditempuh dalam penangkapan ikan
dengan mengennakan bahan peledak ada dua yaitn upaya preventif
(pencegahan) yakni dengan cara penyuluhan-penyuluhan hukum yang
dilakukan secara terus menerus, meningkatkan taraf hidup nefayan melalui
kegiatan perkoperasian, serta pengawasun pengedaran bahan peledak serta
upaya represif (pemjatuhan sanksi) yaknit dimaksudkan untuk memberikan

sanksi pidana sesuai dengan ketentuan hukuwin yang berlaku.
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Putusan yang dijatubkan oleh Pengadilan Negeri Pangkep terhadap kasus,
dengan perkara Nomor SU/Pid. B/2001/PN. Pangkep belum mendukung
prinsip-prinsip pelestarian lingkungan hidup karena hanya memberikan
hukuman kepada pelaku selama 2 (dua) bulan 15 hari penjara yang tidak
sesual dengan perbuatannya dan tidak mempertimbangkan akibat yang
ditimbulkan oleh penggunaan bahan peledak baik terhadap kelestarian

sumber daya ikan dan tercapainya kelestarian fungsi hingkungan hidup. |

S22 Saran

1.

o

Untuk mencegazh paling tidak mengurangi fakta penyebab atan pendorong
delik penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak di kalangan
masyarakat perlu adanya pengawasan dari pemerintash setempat dan
kesadaran hukum dalam masyarakat itu sendiri.

Upaya penanggulangn secara preventif dan represif yang selama ini
dilakukan di Kabupaten Pangkep guna mencegah terjadinya delik
penangkapan 1kan dengan menggunakan b.ahm peledak masth perlu
ditingkatkan.

Putusan yang dijatubkan oleh Pengadilan Negeri Pangkep terhadap kasus
dengan perkara nomor 51/Pid.B/2001/PN. Pangkep ternyata belum
mendukung prinsip pelestarian lingkungan hidup karena hanya memberikan
hukuman jauh lebih ringan dari tuntutan pasal yang dikenakan dan tidak
mempertimbangkan akibat yang ditimbulkan delik pengguna bahan peledak

baik terhadap kelestarian suna.er daya ikan dan tercapainya kelestarian

fungsi lingkungan hidup.
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DRMI KABILA™ BERDASAHKAN KETFEAVAN YANG MANA ESA

JLengadilan Negeri :gngle jene ysng memsrikss dem mengedill perimTa-per~
kers gidare denge~ acers pemeriksesn bissa,peds tingket periama teldlme-
nje tuhlk@n putusen ssbagsimens to_r_lebut dibawh ini dalew, perkars terdakwa :

I1.BASO NAT BIN SANGKALA ; Lakir dirulesu Xarengrang Pengkep,¥mur

20..talun, Jenis kelamin leidi-léki, Kewergsssn Irdenesis, Pespet tinggel Pulau
Karangrang Desa Mettira Bulu Keosws tan Liwang Tusedbiring Kebwia ten Peng~
kep, Agewa islam, ceker jesn Nelaysn, Pordidilen S» 3

I1,PUBDIY BIN SARAILA ; Lakir di Pulsu Karangrang Pengkep, Weur
45 talun, Jenis kelamin laki-laki , Kehengsaan Indenesis, Tempet tinggel
walau KaTangrang dess Mattire Bulu Kecamsten Livkeng Tumebbiring Kebupe ten
Pangkey, Agema Islam, Paker jmen Nela an, Pendidilen SH ;

Pars Terdekwe ditehep eleh 1

-Panyidik e jok tanggal 23 Saytamper 2000 sampel dengen tanggel 12 Oktebar
2000..;

% \Dijerpenjeng oleh Peruntut Umum sejsk tanggal 13 Oktebsr 2000 Semjei deng-
n anggal 31 Clcteder 2000

P ,;lialihkarp.penal'ﬂmnya elen Psmuntut Unum menjddi telenan Mumak sejek tanggel
‘” 1 Nevamber 2000 zawpai denger.. tenggel 20 Nevember 2000 ;

Mg jelis Mokim ‘angedilan Negav™i fangks jene sajek tanggel 29 Nevember 2000
sam,ai dengen tanggel 28 Besembor 2000 delom teheven Kumah 3

=M perpan jang waktu vemaansnya dalam taenan Zumah eleh Kotus Pengedilsn
Negari. fangke jene 82jak tenggal 29 Dessmber 2000 sanpal dengen tanggel 26
Pebruari 2001 ;

Pongedilen Negerl Tersshbuat ;

Telah wewbace Sursi fenetapen Katus Pangedilen Wegeri Pangks jene We.51/
B/Peng .Pid /2001 //N.Pangks jena..teT tanggel 29 Nevemer 2000 tsntang Fenunju-
keng Mekinm Ma jalis den Panitsera untuk memerikis den mengadili perkars ini ;

Teleh monbeco, boeTkn g yorkure 3

Telah asndengar kstersngan sakai-spksi den keterangen mre terdaiom;

Telah wemperha tiken barXang duktli yang diejulen dalas- persidengens

Telah merdenger ule tuntutan Jaksa Penuntut ¥eum jede Isjeksasn Negeri
MPangkey yang Rada pekelnys nehen ager Ms jelis Nekiw yang wmemerik=g dan me~
ngedili yerlere ini memutiuskesn

1. . hh - &
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T.Menya talan terdskvy Weei Nei Min Sengimls, Puddin Bin Berails,..terbukti

dehgen 2sh dsn meyekinian telsh welsimikun tindek pidere berdasrion pesal

1(1) ¥V DTt No.12/1951 LN Ne~78/1951 je.Pesel 56 ke-1e KVEPidans ;
2.Menghukus  kedus terdaxwe tensebut dengen lmkumen penjeTs -sslams 3 (tigy)

bulgn den dipeteng Selems wereks bereds dolem talwrsn Semeniars;
3.Mengimiom puls ksdus terdskue membeysr blays perkers sedesar Rp,.1,000,-

{Serivu rupish)
4 . Memeteplan baTeng buktl beTupe !

~mendek dslasm betel Bir sebepnysk S betel.

-lendesk dolym beiel kneil 1 bush,

~mwrylek dalem jePigen 2 dush,

~lsyu . penuduk - -hanibk,

~seth tedung Flestik berisiken Sumbu dan deten ter,

dinye tekan ¢irempes untuk dimnere hien. |

Neninbeng, i o 08 tuntaten tersednt pers terdakw iidek mengs Ja-
knn pembelosn SessTs tertulis,welonikan Sessfs lisen wehen 2899, )s jolie Mek-
I yasig sometilne don mengedill pePia¥s ini depet msuberilen ketingeren m
hulkum ¢

Nenimbang, Wehw sted permehersn peTs tedslwe teXsedut, sSsesXs lisen
stes RePlilnga Jeksse Peruntut Vewm mepystekan tetap pads twpdutermys ,deni-
kisn Wls pere titdekwe dalem Pupliknys SecoYs liSen meryateksn tetey juds
permeisrennys dietes ;

Menimbang, vahwe (jaTe terdskw diledsplkan kepoTsidengen ini axem
telah didekws elek Jokss Parumtut ¥um derngen dekwearn Sebegel berikmt 1
AKWAA t

Jahwe we¥aie terdekws..i.Bese Mei BMn Setgiale, 2.Pudding Mn Sereils
boik Serdiri-sendir{ seupun boTssme -same taXdekws Meen Bin Pudding e tewpun
talaks wembeniu terdakwe Nesen Bin Pudiing welskuien Sembesen iken den telash
nome julen BeTins parkaterys terserdiTi,yeitu vede MTi Jum'st tenggel 13 A-
gustas 2000 Sekitar jew 12,00 vite, bertespat di Lekss: Pulsu Dedebudeweng
Desa Mattire Buln Kessawstyn Linkeng Tupebbiring Ksbupe ten Panglep, Setidek-
tidekyiys pede Suetu wktu deles dulen Agustus 2000, stau setidak-tideknys pede
sustu tempet yeng msslh hersds delsr vilayak Mok Pengedilsn Negeri Pengiep
dimerp kedua terdskws tersebut ditengimp Olsh Petugee bersoms Nesan Bin Rwi-
dding peda sast loaen Bin .uddiung weledakkayn wem Tski tan ysang terhust dari
Awsoniwe Mitrate den petuges berheasil puls merpite. bahen yeledsk Takiten dar
lam jorigen yang diseoduryiken terdekwe diates ps¥ahu wmoter milik teXdakwe
Bovenysk j

—ﬂ{ﬂ.k. oooooooooo .



-haniak dalam botol dir mabesar 5 bush,

-handek delem boiel kacil 1 buah,

-herdek delen jerigen kaeil 2 buah.

-8 tu keyu penh®uk hendek,

=g tu tabut\g vlaatik w™ne putih y.ng berisi datsrg tor sumbu i

Erdask tersabut diguneken kadus tardekwes untuk merengkep iken dilsut tenpe
dilindungl surst izin.dari yang warwa jiv { olisi); .
Jdsageimen yang distur den dismcen yidans berdeserksm ,esel 1 (1) UV BIr¢
No.12/1951 LN We,78/195% jo..w=sl 55,56 KUNP,;

Manimbanrg, bahw untuk membuktiken dakewaarys tersebut diversidengesn
Jakse Porpuntut Woum talah wangs mks- sakoi-saksi yang islsh dideger kete-
ranganrye dibaeeh Sum,ah yang pods pokeknya Sebagei berikut

1.99k3i :NASAM BIW 2BDBING
~Bahwe borer ueds heri jum'st jalan tehun 2000 asksi bersame maTe to¥dskwe

veTmeh monceTi ikan

=Johm wikiu itu Ssaksi bsriemsna em,at ofang yaitu.Sekai, terdekwwleSo Nei
terdakwe Pudding den EeeTuiling warengket seld tar jam 04,00 dengsn Demaimi
voTalu Sakai

; - wektu menesari iken dilau. Ssak2i wonkewe Bem ilen yeng Gaksi temue tiemn

/y dalam jerigen,komyrsaser ds% elat selanm ;

/ «~Behwe Bed ikan tersebut seksi yang weraki tnya dengan menggurskan sakan yupuk;
=ehws Setelah meliha® beryak ikan,3sksi balapr den selenygflen bon ke laut ;
-bahw tugss tardakwa Beso Mol adszlash.menyels® mengunyullen iken berssas =e..

8akei, sedangken terfdakws Pudding kartuges menimbe zir yeng mesuk dslaa pers-
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Takou 3

~Behw sateldh relk ke perehu ksmudis- dsterg polisi ;

~Behwe wektu.itu saim®i meletuskan wom sebanyak tige keli den sudah tige wulen
sakel mancari iks 1angen moggureia-_ bom

-Bhwe b2nar sakeilah yang Darge jek wara tardakw urtuk merseTi ilan dengan
D¥nggun2 kan oo ;

Menimbang, w2hwe =zkei{ No jsmuilin Bin Bu~e tidek hadir diper«idangen
kemu dian.Jakea Penuntut Veoum mobon kejedes wa jolie heakim agesr karenanys =«
«aksi tacezbut ysng.ads dslam berits acera Poli~i deri.pengidik disesslan,dsn
ata= pareatujuan pars terdakwmpkenudisn kestarangen =skwi ter=ebut diweakan
yang wedin pokekrya rebagel berikut :
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tlan ikan untuk-lauvk 4di rumeh

]
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terdakwe II.Pudding bin Serails digerSidengsn teleh wemberilmn keterangen
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I.Terdskws sBASO NAL BIN SANGKALA ;
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_ _‘__.“.j\-hhu didalam peralm dan 2lat yang dibewes untuk mencari ihn ma “kat, komjpra-
Nt

AL A |

|
| ” 2%er, den Boo iken;
L)

. /f _.:;'-hhm ®atelsh tibs di loke®i mencari iken terdskws melihat “ek™i o “en mer-
| ;

N,

v/ 9kit bou.lalu dibeker den dilemparksn ke lout yang ade ilanmys ;

e -Behwa terdakwe baftuge” mepyelsm mangembil iken yang tenggelsm, “edangkan ter~
dakwa Pudding bertuge”™ meniwba 2iF yang ma“uk kedslam pershu ;

i -Behwe terdekws tidak telu da?i mena “ek"i e "sn mempareleh Bom ikan terfedut;

|

I1.Terdakwe : WADING BIN SAxAIlA ;

L

-Behews pade.hari jum'st tordekwe disenggil oleh ®ak™i B%an untuk pergi un-

vergl mencari iksn di laut 3

—Bahwe terdakwe terdake tehm.ads uws ker dan kowpre¥¥er dibewsh oleh "ak®i
Jean dep renti “atelah diperehu tardakws Jjuge welibet eds. jerigeng

~Baohwe tordakws beftugs® menimbe air yang ma®uk ke dalew jolsihu den wektu itu
terdekwe melihet Sak®i Me®sn momegamg bow kemidian dikelar dan lelu dilem-
vallen kelsut yer-g 2ds ike-myas ;

-Bahwe wktu itu "ak™i he®en “udeh meletu k.n bom “ebenysk tige keli ;

;
Menimbang, bahwa diger idangsn teleh dis juksn pule werang bukti beruje,

bahar peledsk dalsm boto) Bir “ebanysk 5 betol,.behenyeledak dalam botol

kecil “ebanysk "stu buah, balw- yeledek delem jerigen kecil “ebsryak 2 buah,

yu vanu uk bahan seledak den ‘stu tabung.. yle tik beriilen “umhu den de-

teng tof ,batang bukti ter ebut telsh iibererian den diskui oleh .eTe terdekws

maupun Sa kqi -qa k'q i 3

v.“imullg LR R EEEEERN]

v ——— v




.Menimbang, bahwe keiaTangsn “kvi-*ak*i dimbunglen dari keteTangen ,era
tevdekwe dan adanys baveng bukti yang di & julen dalem peridangen, meke to- -
lah jele®lah tanteng adawys fakts yuridi* “ebage! barikut : ’_/
-Mhw: seds heri jum'st tenggel 13 Agu™tu” 2000 ,eTs terdskwa. disjek oleh "ak™i

o “sn untuk mencari iken dengen manggunzimn bol iken yeng dirtskit den didewmh
olek "ak'i e an
~Bohwd “ak’i M an menjanjilken u,eh ieds ,eTs terdakwe eiebils mendaiet he il.;
-Bohwe "¢ ompsinya.dilauten law sk i K an meiihet barysk iken lalu melemper_

kv voo ilan keeTah {kan tarspbut ;
=Bohwe "otzlah bom maletu?,“ak:‘; hafan tulun ksleut besSeme..terdskwa 1.Bego Nei
unfuek mengumulian ikean .adenglan terdskwe II.Pudding bi wreila bertuga . Benimbe
air yang ms uk.kadeam paralu ;

-Bohw tidak berwys leme ksmudisn dotang boli«l mermgimp mereks ,eTa terdskwe ;

.. Memipbang, b@hwa berda arie fakta yuridi. tbageimeve ter.ebut diste.,seiah
vaTa terfdekws dapst diryatelen beralsh telah melskukan yelfudton -abageivere di

‘akuaknn elah J2k.s ’epuntut.Uoum_
Menimbang, bashw ager ,eTs tardokws dg,@t Ainystslan beralah telsh melakukan °
) 9’Jbus Wn Lbogaimare Jdidekwken plel Jake Pamuntut Umym, wmake. psThus tan ysng

;/\ lakuk:ar\ clah ate tacfakwe Metu.lsh mepenuhi »3mug uneul-unenr yang torkaniung

- Adida len 33l yang didakiawmkannyas tat.sbut ;

Merimbang, behwe cleh Jakea tanu-taot Unum ya@ls terdgikwe talah didakwe melaknlan
ve&fbuad tan ~2bagaimz~a Jiatu¥ den disrncam pidare baldacackan 2,31 56 ks ] KWL’ jo
.81 1 ayat §1) BU No.12/B0t/1951 yang ur-uTeainaufny2 adeleh .sbegai berikut :

1 .darang ciza,

2.Dengen Serge @ membavtu melskukan kajahe tan.,
3.Tanve Kok,

4.Mengua8i ,membswe 2 tau menge’guakan,
S.cacnatu baten ,aladek.

Menimbang, behwa aslenjutrys Me jali. Hekio sken memperiimbingken uneud-uncul

telc2but asbegel wacikut
a3d)}t.Un.ur"Berarg iz, a"

Menimseng, bahwe yeng diwakeud dengan”bareng «iaa" berafti sdelah subyek Ml
e8bagei ponduln-p hek dan kowe jiban yaitu -isia =2js/eetiey ofang yang daiat diper
tanggung Jewedle meruiut hukum,-ehet j@-meni dan Tohani 3

Meniwbsng, Brei Nei Bin cangkalas dexn rudding Bin srsila, oleh Jakge Jevuntuat
Uouw ©seing-me~ing diheda,ksn ~2bagei tardakwe I dan II dimare identitse yang ber-

Srnekut®r seieeeicnian




- - .-

songkutan adelah ~oems dangan identitac ,ers taldakwa -ebegeimena toresbut dalsm
delaw aurfat dekween Jokes.lemuntut Voum dan et terdakws teleh. jule masberaThke-
nye, take oleh \@rens_ pars taldakws . teleh mamenuhi klsueuls taTeebut diatss memu
rut Ma jelia Hakin uneur ini talah ter,a-uhi

84)2.Tneur "Depngsn Senge jo membantu melakukan kolehe ten® ;

Menimbang, bahwe deri ket2rengen sekai dilmbungien dengen keterangsn pers
tetdakwe diajak oloh _~2kci h3e2n untuk mancgri iken di laut den .ers terdskwe wenge
toimi wlau «dkel 3ecdn wanbawe jovigen yddetik 3

Menipmbeng, behwe bsiwng bukti barfu.a jerigen wleatik tercabut terpetong dua
kemudian.dies tukean dengan diiket teli dan didalomyen bari-i balen peledak yang -
sudah direkit eleh ~3kel hiean i

\\ Menimbang, bahwe ~3lai; membsws jeiigen plaatik tereebut didslem persim
Wng digunekan oleh mnareks tarde,et.,yuls Kompice-or dan slst galem ;
Meniwbang, bahwe dalsw mencari iksn taf.ebut, e3kei h@ean wangubpullen
n heil lodekan bom tal-ebut, sadengian terdakwm II ueding beftugeqs menimbe
A Yerng meeuk dalen gershn dan mereka pary terdskwe di jenjikan dthse Ee.on bahwa
agebile menda.at hasil meraks pars terdskwe z2ken diheri upgah
_Menimbang, hahwe berdaeatks . ectizbangan tersobut diate.,maks meruTut

g jelia Heki*.} Unei I iniyu- telah terienuhi j

ad }33 Tnour "Tenpe Mek",sd )4.Bn-ur"Mangus -ei,membewe & tau manye!‘]unnko 1"dan ad)
H5.0netir Moegusty keben golode k") :

- Manimbang, bahws detl katdrsrngan e@kel--8kei dan pere terdekwe mefibe-
rarkan Bahwe czkel Heman talah matakit _eendiii pom iken/b8han peledak terzabut

ditfumah pemammys kemudisn dibeweh dietas yePalu untnk mencari ilan 3

lflenimbang, bahwe yang dimakeud dangan pengerttisn kahan peladak tsrasquk
n80U? BTrang yang degat meledek,renue. jonie weein,bom-bow yenbeksr dean ede umum
nya eeiue behen peladsk,baik yang weruyakan edukan-edulan behen~-behen peledsk
atau behan yaledek pema-uk,yeng diygefgumakan untuk neledalkiwn lain-lain barsng
voledaks

Mgnimbang, behwa barsng bukti ysng diajukan delsm ,ar.idenge+ sdelah ew-
moniu nitets yang ondeh dicsw,u dengan minyak.tareh kemudisn dimecukla- kedalam
botol maupun jerigen.kecil de~ diberi deteratol e3rts pumbu yeng avabils dibeler
d2,2t maledak dan meru.skan bom iken Fang di emdl dan «ering diyergunzlon nels-
yan untuk mencari ikan 3

Manimbang, bahwes beideedtken yeitimbangen—,2rtivbengan tercebut diste.
dan oleh kmrens Amoniub nitis te,detonetor dam ~umbu tidek di jusl babse,salainken
ha:ua dibeli donmen cale ~ombunyi-o2nburyi,hel mena marmunjukken behwa berfang

teflﬂra"‘g.--.........--.




dan ~sk-i ho-an telah meledaldan ~abenyek tige buah untuk wewburuh ilan
~2hirgga da2»g n dooikis» d3ka ~3k-i 281 tan,s hek Dengus.ai,sembowe 2tesu
namestrgurakan belan seladak;

Jlaniobang, bahw batds~siimn ,aftimbangen-,ertimbangan tef.zbut digte.
daw olsh katame ~eme uneur-u-.ul yang tyikanlung delem a1 56 ke 1 KWN?
Jo -1 1 ayst (1) Undang-unda~g “0.12/0rt/1951 telah ter,enuhi ,wlm mam-
fut kg den keyskiran Mafoli. Seikin ,ete teriakww da,et dinyatalep terbukti
atc2?® ~ah do- saeyakinkan bec.slal nslawicern tinisek .iderne "Pengan aemge s
fa3mbantn <2lsknka~ kelshewts- tav.4 Mak tengus.si, o Wbewe atsu memyergurelmn
behen ,eoledak ";

Agvinbeng,bahw olah kaisng .,afs tardekw talsh dinystelan berfe.alah ‘
dan_e2loma p2008ika897 lalzy poraidangan tidak dijum.ai sdanys #leoan veomesfl |
3la~3gn vomebs¥ar ste. .arbuaten yang talsh dilgkulkarmys, :mks ,ere terdakwe

heiue dijstuhi mkusa~ yang ~2tin.el dewgan keedlahanmys dan dibebani ,ula

" untuk mesbays< bieya ,eTkevts :

Merimbang, hahw -~alame i-i tzrdakwa baitade dslam taharen,talanap merm

'dllak'uka‘-__»enuai_. dengs~ katontuan yang batleku,mei@ ma-2 yeneharen talesbut

aken dikutangl ~olutuhrys dari .idene ya~g ¢éijetuhkan,;

Menimbang, “ahw w2 genai beranp bukti delsm ,erlkmra ini slan ditetayimr
~ebogaingrn omal utu-~gy indl

Adorigbang,bahwa ~2balus minjatnhiken huliman ataa diri @z jaldekws
SaTIn dipertimbengks + k2ades- vy 2 meambaratien den meringenien vare terdskwe

Kazdea~ yang mambaratke=

- arbueta - ere tafdakws de.at maru.ak linglungan khisue.nys tefumbu kereng
~8bagai oumbal kahidu.en fken ;
Keadaan ya-g nerivga-ken

- afa3 teidakws belum parrah dimloimg
-are terjakwe meongakui dan meny2~2li ate~ ,2rbua tarmys.;

Manginget de  mam.elhe tikan Unleng-Undang e2rte yelatutan yefup-
dang-urdangan lzinnys yarg bei-gngikulam,kmi-unys ss«sl 56 ke 1 KUL’ jo se~al
1 ayat (1) Undeng-undang No. 12/Brt/1951 ;

MAENGADT LI

lanya takon tecdakwe IPe-~o '8i Bin ~enghkils _da- tordskwe II rudding bin gele-
ila taThukti -aca:®m ~ah dan Doyakinken bera2leh telah welalukean tindsk pide-

I [ L




- B .- L-g

vidara "Bangan ~2-ge ;2 membantu melakuken tindak yidame kejehitem tan,e Mk
mangauaaat ,venbe e , a.tan mempatguneien bahap yoladak”;
-Men je tuhkan yidere tacheiav_rals pelalu tarsbut diate« olsh l@fere itn demgen
devs yenijale ms-~ing-me~ing ~ele 13 :2 (due )bulan;
~Mmete ykan_bahws M2~ .a~ehe~an ya-g teleh dijalani oleh pers terdakws aken di
kutangkew oelufuh-ya dati .ida-g yang 41 jatuhken;
~Msmots ke ageT batang bukti harfu.a :
~ 5 (}ima) buah botol #ir ballei _behen .aladek.;
=11 (~atn)>bush botol kaclil heriaei_bahen yeledak;
-2 (due) bueh jerigen kacil bari.i bahen p2ladsk ;
-1 (a2tu) batang kayy ,emu~uk_bapen poledak ;
-1 (watu) tabung ilontik baciai ~umbu da~ detorw tof ditem@a untuk divu~nehimr
‘\ f;_'ﬂembeg.qunhkapadl vele _terdakwe untuk membeyst beiay yofkaie it me-ing-o@a-
RN .‘\e-i"g A@B2aa s 1y, 1,000 (~aribu tu.ieg);
, . } Demikianlah di,utu~ke~.dalam ra at y2-m-~.ywarlstan Mo jelie Wakin : engedi
fzx / )/lan Mega-i anglajenas ,2ia hari .aia-a,ta~ggel 4 Joa-muari 2001 olah kemiy _
T N JHT SYONTIVT oM. obegei Hewim Katus K5 SUNJARWANTO,cM.Ben NIAWANA,qH. mam- |
ing=t8naing ~abepai Hakiv Avgpoe,lar ,utu.sy 8-8 eie Mwri inl.eemin tanggel

Lot

17 Ja-nwuaii 2001 {iuca,kar dslet ,ai-.idangan yang il yetakan tebulkm unditk um

olah Ketur Majeli- Heki dibs.-tu nlah H.qU U ATTAd, aniters . angge~ti,iiladiri
H.INTIT LAHAMG ~AeC G, a-u~tut Usun ,a18 Kejakossn Negeri .angke, dan teldekws-

tacdakwe .
e kim Anggote 1, Ketua Me jeli-~ Nekim
tlt.d. tottdo
=BiJg gURJALWANTO ,cH.w =NY . MJ . NORTINI ,gM.=
Hekin Anggota 11
taetods Paniters cengganti .
'_""TI aWA™A ,q}{ .= t. t .d

~N.clPY PATTAH.=
Catuton ¢ ;uitus-.n ini tclah T wkekuatan Hukun tetep,

- Panditern/Alretaris rene-adilan Neperi Pamgkajene.

I0, 010 016 952 .- ,
= Putusan ini dilterikan kopada dan atas permintasn Sdr, TAUFAN ASHADT ISKANDAR.

untuk kepentingan menelatian don penyusunan Skripsi dengan judul .Delik —e
penangkapan ikan dengan menggunakan bahan peledak di Kab, Pangkep.

(Study kasus Penradilan Hegerd Panpgkajene pada hari Sabtu Tgl 18 AZaIL 2002
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